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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
A. Motto 
1. Awali langkahmu dengan Bismillah dan akhiri dengan Hamdallah. 
2. Lakukan aktivitas dari hati dan mencari ridha-Nya. 
3. Orang sukses adalah orang yang tidak mencari alasan disaat kegagalan 
menimpanya. 
4. Kepintaran bisa dikalahkan dengan rasa semangat yang tinggi dan tidak 
pernah putus asa. 
 
B. Persembahan 
Skripsi ini kupersembahkann untuk: 
 Bapak yang telah mengantarku menuju dunia pendidikan 
 Ibu tercinta yang sabar menghadapi sikapku  
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ABSTRAK 
 
SUMBANGAN KEKUATAN OTOT LENGAN TERHADAP 
KEMAMPUAN SERVIS PANJANG BULUTANGKIS PADA ANAK 
TUNAGRAHITA RINGAN DI SLB NEGERI PEMBINA YOGYAKARTA 
 
 
Oleh: 
Budi Ramadhani 
12603141036 
 
Berdasarkan obsevasi lapangan, ditemukan banyak anak tunagrahita ringan 
yang mengikuti ekstrakurikuler bulutangkis melakukan servis panjang bulutangkis 
tidak sampai sasaran dan tampak lemah kemampuan kekuatan otot lengan. 
Berdasarkan permasalahan  tersebut,  maka  penelitian  ini  dilakukan  dengan  
tujuan  untuk mengetahui sumbangan kekuatan otot lengan terhadap kemampuan 
servis panjang bulutangkis. 
Penelitian ini merupakan penelitian korelasional, dengan teknik  
pengambilan  data  menggunakan  tes  dan pengukuran. Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh peserta ekstrakurikuler bulutangkis anak tunagrahita ringan 
SMA di SLB Negeri Pembina. Sampel dalam penelitian ini adalah ekstrakurikuler 
bulutangkis anak tunagrahita ringan SMA di SLB Negeri Pembina yang 
berjumlah 43. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini untuk kekuatan otot 
lengan  menggunakan  expanding dynamometer dengan validitas 0,94  dan 
reliabilitas 0,67, sedangkan kemampuan servis panjang mengunakan tes 
kemampuan servis panjang dengan validitas 0,98 dan reliabilitas 0,899. Teknik  
analisis  data  menggunakan analisis regresi dan korelasi sederhana melalui  uji 
prasyarat  melalui uji normalitas dan linearitas. 
Hasil  penelitian  diperoleh  bahwa  ada sumbangan kekuatan otot lengan 
terhadap kemampuan servis panjang bulutangkis pada ekstrakurikuler anak 
tunagrahita ringan di SLB Negeri Pembina Yogyakarta, yaitu sebesar 23,2 % 
sedangkan 76,8% dipengarui oleh faktor lain yang tidak diteliti.  
 
Kata kunci: Kekuatan otot lengan dan Kemampuan servis panjang 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Olahraga merupakan aktivitas fisik yang dapat meningkatkan 
kesehatan tubuh. Untuk tubuh yang sehat dibutuhkan olahraga yang 
teratur. Tubuh yang siap untuk melakukan aktivitas tanpa mengalami 
kelelahan yang berarti dan bisa melukukan aktivitas selanjutnya disebut 
juga kebugaran jasmani. Dibutuhkan niat yang kuat untuk melakukan 
aktivitas olahraga tanpa adanya niat untuk melakukan olahraga tampak 
sulit menjadi tubuh menjadi sehat maupun bugar. Olahraga tidak hanya 
untuk kesehatan semata tetapi dengan melakukan olahraga dapat 
menghilakan stres dimana dapat mencegah penyakit tertentu. Sehingga 
betapa pentingnya aktivitas olahraga guna mencapai kesehatan dan bugar. 
Anak berkebututhan khusus adalah anak yang memiliki kelainan 
baik secara fisik, mental, inteligensi dan sosial. Anak berkubutuhan khusus 
sendiri terdiri beberapa tipe kelainan mulai dari tuanentra, tunrungu 
wicara, tunagrahita, tunadaksa, dan tuna laras. Tunagrahita adalah anak 
yang memiliki keterbatasan dalam berfikir sehingga anak tersebut 
mempunyai inteligensi yang rendah. Tunagrahita adalah anak yang 
memiliki kecerdasan di bawah rata-rata anak pada umumnya dengan 
disertai hambatan dalam penyesuaian diri dengan lingkunagn sekitarnya 
(Apriyanto,nunung, 2012: 5). Anak tunagrahita tidak berbeda jauh dalam 
kemampuan olahraga hanya saja dalam kemampuan motorik yang kurang 
baik dalam melakukannya.  
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SLB Negeri Pembina Yogyakarta memiliki program dalam 
mengembangkan siswanya. Ekstrakurikuler merupakan kewajiban yang 
harus diikuti untuk mengembangkan potensi yang dimiliki anak tersebut.  
SLB Negeri Pembina Yogyakarta memiliki banyak cabang dalam 
mengembangkan siswa. Salah satunya adalah ekstrakurikuler bulutangkis. 
Ekstrakurikuler bulutangkis di SLB Negeri Pembina Yogyakarta 
merupakan kewajiban siswa untuk mengikuti kegiaatan olahraga ini. 
Seluruh siswa diharuskan mengikuti ekstrakurikuler bulutangkis yang 
dilaksanakan setiap hari baik SD, SMP dan SMA.   
Olahraga bulutangkis membutuhkan komponen kebugaran untuk 
menunjang permainan bulutangkis, salah satunya adalah kekuatan. 
Kekuatan sangat diperlukan dalam permainan bulutangkis salah satunya 
adalah saat melakukan servis. Servis bulutangkis terdiri diri dari dua yaitu 
servis pendek dan servis panjang. Servis panjang membutuhkan kekuatan 
terutama kekuatan otot lengan. Servis panajng membutuhkan kekuatan 
otot lengan lebih dari pada servis pendek karena harus melambungkan 
shuttlekock yang jatuhnya pada bidang belakang. Jadi untuk melakukan 
servis panjang dengan baik dan jatuh pada sasarannya salah satunya 
membutuhkan kekuatan otot lengan yang baik. 
Ketepatan dalam melakukan servis panjang bulutangkis sangat 
diperlukan untuk menyulitkan lawan atau mendapatkan poin. Untuk 
mendapatkan ketepatan yang baik dalam melakukan servis panjang, ada 
beberapa faktor yang mendukung. Menurut  Suharno  HP  (1983:  33),  
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bahwa  faktor-faktor  penentu baik tidaknya ketepatan (accuracy) ialah 
Koordinasi tinggi berarti ketepatan tinggi, kolerasinya sangat positif, besar 
dan kecilnya (luas dan sempitnya) sasaran, ketajaman indra dan 
pengaturan syarat, Jauh dan dekatnya bidang sasaran, penguasaan  teknik  
yang  benar  akan  mempunyai  sumbangan baik terhadap ketepatan 
mengarahkan gerakan, cepat lambatnya gerakan yang akan dilakukan, 
felling dari anak latih serta ketelitian, kuat dan lemahnya suatu gerakan. 
Berdasarkan pengamatan PKL 1 yang dilakukan penulis di SLB 
Negeri Pembina terutama ekstrakurikuler bulutangkis, penulis menemukan 
masalah pada anak-anak di SLB Negeri Pembina yaitu banyak siswa 
ekstrakurikuler bulutangkis yang belum baik dalam melakukan servis 
panjang. Banyak anak saat melakukan servis panjang tidak sampai dan 
tidak sesuai sasaran dan tampak terlihat masih rendahnya kemampuan otot 
lengan. Sehingga penulis terpacu untuk meneliti “sumbangan kekuatan 
otot lengan terhadap kemampuan servis panjang bulutangkis pada anak 
tunagrahita ringan di SLB Negeri Pembina. 
Permasalahan di atas menjadikan penulis tertarik untuk meneliti 
tentang sumbangan kekuatan otot lengan terhadap kemampuan servis 
panjang bulutangkis pada anak tunagrahita ringan di SLB Negeri Pembina. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasikan 
beberapa persoalan sebagai berikut:  
1. Anak tunagrahita ringan saat melakukan servis panjang bulutangkis 
tidak sampai sasaran di SLB Negeri Pembina 
2. Kekuatan otot lengan pada anak tunagrahita ringan di SLB Negeri 
Pembina Yogyakarta belum diketahui.. 
3. Kemampuan servis panjang bulutangkis pada anak tunagrahita ringan 
di SLB N Pembina Yogyakarta belum diketahui. 
4. Sumbangan kekuatan otot lengan terhadap kemampuan servis panjang  
bulutangkis pada anak tunagrahita ringan di SLB N Pembina 
Yogyakarta belum diketahui 
C. Batasan Masalah 
Melihat berbagai masalah yang muncul dan disesuaikan dengan 
permasalahan dalam penelitian ini, maka masalah yang akan dibahas 
dalam skripsi ini dibatasi pada sumbangan kekuatan otot lengan terhadap 
kemampuan servis panjang bulutangkis pada anak tunagrahita ringan  di 
SLB Negeri Pembina Yogyakarta. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan permasalahan sebagai 
berikut: berapakah sumbangan  kekuatan otot lengan terhadap kemampuan 
servis panjang bulutangkis pada anak tunagrahita ringan di SLB N 
Pembina Yogyakarta ? 
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E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui sumbangan kekuatan otot lengan terhadap kemampuan servis 
panjang bulutangkis pada anak tunagrahita ringan di SLB Negeri Pembina 
Yogyakarta. 
F. Manfaat Penelitian 
 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi beberapa 
pihak, terutama bagi siswa dan guru . 
1. Manfaat praktis: 
a. Bagi siswa, hasil penelitian ini dapat membantu mengetahui 
kemampuan otot lengan dan kemampuan dalam servis panjang 
bulutangkis. 
b. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam 
pembelajaran ekstrakurikuler bulu tangkis. 
2.     Manfaat Teoretis 
a. Untuk mengembangkan ilmu pengetahuan yang sesuai dengan 
hasil penelitian. 
b. Sebagai gambaran tentang besarnya sumbangan kemampuan 
kekuatan otot lengan terhadap kemampuan servis panjang 
ekstrakurikuler bulutangkis di SLB Negeri Pembina Yogyakarta. 
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BAB II  
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Deskripsi Teori  
1. Hakikat Tunagrahita  
a. Pengertian Anak Tunagrahita  
Tunagrahita merupakan suatu kelainan yang memiliki 
kelemahan dalam IQ-nya. Menurut Somantri yang dikutip oleh 
Sumaryanti (2012: 4) “adalah suatu kelainan yang meliputi fungsi 
intelektual umum di bawah rata-rata (Sub-average), yaitu IQ 70 ke 
bawah berdasarkan tes, yang muncul sebelum usia 16 tahun, yang 
menunjukkan hambatan dalam perilaku adaptif”. Menurut Armatas,  
V.  (2009: 1) “gangguan genetik dimanifestasikan secara signifikan di 
bawah ini rata-rata keseluruan fungsi intelektual dan defisit dalam 
perilaku adaptif.” 
Beberapa pengertian tunagrahita di atas dapat disimpulkan 
bahwa tunagrahita adalah  kelainan yang dialami oleh seseorang yang 
meliputi fungsi intelektual secara umum, yang menyebabkan kesulitan 
dalam beradaptasi baik secara fisik, sosial, dan mental.  
b. Klasifikasi Tunagrahita 
Tunagrahita memiliki tingkat yang berbeda-beda dalam 
pengelompokannya, maka untuk mempermudah melihat kemampuan 
anak tunagrahita para ahli mengklasifikasikan ke dalam kelompok 
yang berbeda. Secara umum dan yang sudah lama dikenal tunagrahita 
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diklasifikasikan menurut AAMD sebagai debil (ringan), imbesil 
(sedang), dan idiot (berat). Sedangkan pengklasifikasian berdasarkan 
IQ menurut WHO yaitu: (1) Tunagrahita Ringan dengan IQ 50-70, (2) 
Tunagrahita Sedang dengan IQ 30-50, (3) Tunagrahita Berat dengan 
IQ kurang dari 30 (Efendi, 2009: 89-70).  Menurut Kemis dan Ati 
Rosnawati  (2013:11)  penggolongan  anak  tunagrahita  untuk  
keperluan pembelajaran sebagai berikut : 
1) Borderline (taraf perbatasan) 
Anak  yang  memiliki  IQ  70-85  atau  yang  biasa  disebut 
lamban belajar (slow learner). 
2) Educable 
Pada  kelompok  ini  anak  masih  mempunyai  kemampuan 
dalam  akademik  setara  dengan  anak  reguler pada  kelas  5  
sekolah dasar.  Anak   ini  memiliki  IQ  50-75  atau  yang  biasa  
disebut tunagrahita mampu didik 
3) Trainable 
Mempunyai  kemampuan   dalam  mengurus  diri  sendiri,  dan 
penyesuian sosial. Akan tetapi sangat terbatas kemampuannya 
dalam mendapat  pendidikan  secara  akademik dengan IQ 35-55  
atau  yang biasa disebut dengan tunagrahita mampu latih. 
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4) Custodial 
Dengan  pemberian  latihan  terus  menerus  dan  khusus,  anak 
memiliki  dasar-dasar  cara  menolong  diri  sendiri  dan  
kemampuan bersifat komunikatif 
5) Dependent or profoundly mentally retarded 
Anak  ini  tdak  dapat  merewat  dirinya  sendiri  dengan IQ 
dibawah 25 atau biasa disebut tunagrahita butuh rawat. 
Dari beberapa klasifikasi anak tunagrahita yang telah diuraikan 
di atas yang menjadi ukuran seseorang termasuk dalam kelompok 
tunagrahita bukanlah pikiran, ingatan, atau otaknya, melainkan fungsi 
kecerdasan umum dan adaptasi tingkah laku serta hambatan-hambatan 
yang menyertai.    
c. Penyebab Anak Tunagrahita  
Ada beberapa faktor yang menyebabkan anak mengalami 
tunagrahita. Menurut kurun waktu terjadinya yaitu dibawa sejak lahir 
(faktor endogen) dan faktor luar seperti penyakit dan keadaan lainnya 
(faktor eksogen) (Efendi, 2009: 91). Penyebab ketunagrahitaan yang 
diuraikan oleh Sumaryanti (2012: 13-14) adalah masa prenatal 
(sebelum kelahiran), masa natal (saat kelahiran) dan masa post natal 
(setelah kelahiran). Dari ketiga fase tersebut dapat diuraikan sebagai 
berikut:  
1) Masa prenatal (sebelum kelahiran), yaitu terjadi pada waktu bayi 
masih ada dalam kandungan, penyebabnya seperti: campak, 
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diabetes, cacar, virus tokso, juga ibu hamil yang kekurangan gizi, 
pemakai obat-obatan (naza) dan juga perokok berat.   
2) Masa natal (kelahiran), proses melahirkan yang sudah terlalu lama, 
dapat mengakibatkan kekurangan oksigen pada bayi, tulang 
panggul ibu yang terlalu kecil dapat menyebabkan otak terjepit dan 
menimbulkan pendarahan pada otak (anoxia), dan proses 
melahirkan yang menggunakan alat bantu (penjepit, tang).  
3) Masa post natal (setelah kelahiran), pertumbuhan bayi yang kurang 
baik seperti gizi buruk, busung lapar, demam tinggi yang disertai 
kejang-kejang, kecelakaan, radang selaput otak (Meningitis) dapat 
menyebabkan seorang anak menjadi ketunaan (tunagrahita). 
Menurut Kirk (1970) yang dikutip oleh Efendi (2009: 91) 
ketunagrahitaan yang disebabkan oleh faktor endogen atau faktor 
yang dibawa sejak lahir terjadi karena ketidaksempurnaan 
psikobiologis dalam memindahkan gen sehingga gen pada 
tunagrahita tidak sempurna. Dan faktor eksogen sendiri terjadi 
akibat ada perubahan patologis dari perkembangan normal, bisa 
disebabkan karena luka atau trauma ataupun karena virus.  
d. Pengertian Anak Tunagrahita Ringan  
Menurut AAMD tunagrahita yang dikutip oleh Efendi (2009: 
70) adalah mereka yang memiliki kecerdasan dan adaptasi sosial 
terlambat, namun mereka mempunyai kemampuan untuk berkembang 
dalam bidang akademik, sosial, dan kemampuan belajar. Anak 
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tunagrahita ringan merupakan salah satu dari anak yang mengalami 
gangguan dalam perkembangan mentalnya, dan memiliki kecerdasan 
antara 50/55-70/75 (Moh. Amin, 1995: 21). Anak tunagrahita ringan 
memiliki kemampuan sosialisasi dan motorik yang baik, dan dalam 
kemampuan akademik masih dapat menguasai sebatas pada bidang 
tertentu.  
Menurut Mulyono Abdurrahman (1994: 26-27), anak 
tunagrahita ringan adalah mereka yang memiliki kecerdasan IQ 50-75, 
sekalipun dengan tingkat mental yang subnormal tersebut dipandang 
masih mempunyai potensi untuk menguasai mata pelajaran ditingkat 
sekolah dasar. Anak tunagrahita adalah anak yang masih mampu 
memperoleh pendidikan seperti membaca, menghitung dan menulis 
yang biasanya hanya mampu sampai kelas lima sekolah dasar, serta 
mampu mempelajari keterampilan keterampilan dasar lainnya 
(Bratanata S.A, 1976: 6). Pendapat tersebut sejalan dengan pendapat 
Mumpuniarti  (2007: 12) anak tunagrahita ringan adalah anak 
tunagrahita yang tingkat kecerdasannya berkisar 50-70, mampu 
menyesuaikan diri pada lingkungan sosial yang lebih luas dan mampu 
melakukan  setingkat semi terampil. Anak tunagrahita atau debil 
mempunyai karakteristik fisik yang tidak jauh dengan anak normal, 
tetapi kemampuan motorik anak tunagrahita ringan lebih rendah 
dibanding anak normal, anak tunagrahita ringan dapat lancar berbicara 
tetapi kurang dalam perbendaharaan kata (Astati, 1995: 5).  
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Berdasarkan beberapa pendapat dari ahli di atas, anak 
tunagrahita ringan memiliki kecerdasan yang di bawah rata-rata, tetapi 
anak tunagrahita mempunyai kemampuan untuk menerima pelajaran 
sampai tingkat kelas lima sekolah dasar. Penampilan fisik anak 
tunagrahita ringan tidak berbeda jauh dengan anak normal, tetapi 
kemampuan motorik mereka di bawah anak normal pada usia 
kronologis, hal tersebut berkaitan erat dengan kemampuan intelektual 
mereka yang terbatas.  
e. Karakteristik  Anak Tunagrahita Ringan  
Karakteristik anak tunagrahita ringan tidak jauh berbeda 
dengan anak normal pada umumnya, tetapi kemmpuan motorik dan IQ 
anak tunagrahita ringan lebih rendah dari anak normal. Anak 
tunagrahita memiliki beberapa kemampuan fisik yang pada umumnya 
tidak sesuai dengan usia kronologisnya. Menurut American 
Association Mentally Retarded yang dikutip oleh Mumpuniarti (2007: 
10), anak tunagrahita ringan mengalami ketinggalan dua atau lima 
tingkatan di bidang kognitif dibanding anak normal. Kesulitan 
berpikir abstrak dan keterbatasan di bidang kognitif berimplikasi 
terhadap kemampuan yang lain. Secara umum karaketristik anak 
tungrahita adalah sebagai berikut:  
1) Anak tunagrahita ringan mempunyai tingkat kecerdasan intelektual 
(IQ) antara 50/55-70/75.  
2) Usia mental yang dimiliki setara dengan anak berusia 7-11 tahun.  
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3) Kurang dapat berfikir abstrak dan sangat terikat dengan lingkungan  
4) Kurang dapat berfikir logis, sehingga tidak dapat menghubungkan 
kejadian satu dengan yang lain.  
5) Kurang dapat mengendalikan perasaan  
6) Dapat mengingat beberapa istilah tetapi kurang memahami makna 
istilah tersebut.  
7) Daya konsentrasi kurang baik. 
Menurut Astati (1996: 26) tunagrahita ringan mempunyai karakteristik 
sebagi berikut:  
1) Karakteristik fisik, anak tunagrahita ringan memiliki keadaan tubuh 
yang baik, tetapi apabila tidak mendapat latihan yang baik maka 
menyebabkan postur tubuh atau fisik yang kurang dinamis dan 
tidak seimbang. Karakteristik anak tunangrahita ringan memiliki 
bentuk fisik yang sama dengan anak normal dan tidak memiliki 
ciri-ciri khusus.  
2) Karakteristik bicara atau berkomunikasi, kemampuan berbicara 
menunjukkan kelancaran hanya saja mereka terbatas dalam 
perbendaharaan kata, anak tunagrahita juga mengalami hambatan 
dalam menarik kesimpulan pada saat melakukan pembicaraan.  
3) Karakteristik kecerdasan, kecerdasan paling tinggi anak tunagrahita 
ringan sama dengan anak normal yang berusia 12 tahun, walaupun 
sudah mencapai usia dewasa. Anak tunagrahita mampu 
berkomunikasi secara tertulis walaupun sifatnya sederhana. 
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4) Karakteristik pekerjaan, anak tunagrahita mampu mengerjakan 
pekerjaan yang sifatnya semi terampil. Pekerjaan-pekerjaan 
tertentu dapat dijadikan bekal hidupnya, sehingga dapat memiliki 
penghasilan.  
5) Karakteristik motorik, anak tunagrahita ringan memiliki 
kemampuan motorik yang baik, tetapi tidak sebaik anak normal 
terutama gerak-gerak yang bersifat kompleks dan membutuhkan 
waktu yang cepat untuk pengambilan keputusan. Dari karakteristik 
tunagrahita di atas, Sumaryanti (2012: 16-17) berpendapat perlu 
adanya pendekatan supaya anak tunagrahita dapat melaksanakan 
hidup selayaknya orang normal, pendekatan tersebut adalah melalui 
pendekatan: 1) life skill yang memiliki tujuan agar dapat hidup 
mandiri dan hal tersebut dapat menjadi bekal hidup mereka. 
Dengan ketermpilan yang dimilikinya, mereka dapat hidup di 
lingkungan keluarga dan masyarakat serta dapat bersaing di dunia 
industri dan usaha. 2) vocasional skill selain diberikan 
keterampilan untuk hidup, tunagrahita juga perlu mendapatkan 
kesempatan untuk berlatih berkerja, hal tersebut bertujuan dengan 
bekal latihan yang telah dimilikinya, anak tunagrahita diharapkan 
dapat bekerja. Selain melakukan pendekatan-pendekatan tersebut, 
anak tunagrahita juga perlu diberikan aktivitas yang dapat 
mengembangkan fungsi gerak mereka. Hal tersebut diperlukan 
supaya mereka lebih siap untuk terjun di dunia kerja ataupun 
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peningkatan keterampilan hidup mereka. Beberapa aktivitas yang 
diberikan kepada anak tunagrahita harus lebih bervariasi dan 
menyenangkan karena tingkat konsentrasi yang rendah membuat 
mereka mudah bosan ketika diberikan aktivitas.  
2. Hakikat Bulutangkis 
a. Pengertian Bulutangkis 
Herman Subardjah (2001: 13), menyatakan bahwa permainan 
bulutangkis merupakan permainan yang bersifat individu yang dapat 
dilakukan dengan cara satu orang melawan satu orang atau dua orang 
melawan dua orang. Hermawan Aksan (2013: 14), menyatakan bahwa 
permainan bulutangkis merupakan olahraga raket yang dimainkan dua 
orang (untuk tunggal) atau dua pasangan (untuk ganda) yang 
mengambil posisi berlawanan di bidang lapangan yang dibagi dua 
oleh sebuah jaring (net). Tiap pemain atau pasangan hanya boleh 
memukul shuttlecock sekali sebelum shuttlecock melewati net. Sebuah 
reli berakhir jika shuttlecock menyentuh lantai atau menyentuh tubuh 
seorang pemain.  
Muhajir (2007: 30), menyatakan bahwa bulutangkis adalah 
sebuah cabang olahraga yang memukul dan menangkis bola yang 
terbuat dari bulu. Inti permainan bulutangkis adalah memasukkan bola 
(shuttlecock) ke lapangan lawan melalui net setinggi 1,55 meter dari 
lantai. Jaring ini membatasi kedua bagian lapangan permainan tempat 
para pemain berdiri dan melakukan gerakan-gerakan tipuan.  
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Menurut pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa permainan 
bulutangkis adalah permainan yang dimainkan dengan menggunakan 
raket, shuttlecock, dan net dengan teknik pukulan yang bervariasi 
mulai dari yang lambat hingga sangat cepat dan disertai dengan 
gerakan tipuan. Olahraga bulutangkis ini melatih ketepatan, 
kecermatan dan strategi dalam permainannya. 
b. Teknik Dasar Bulutangkis  
Teknik dasar bulutangkis bukan hanya pada pukulan  tetapi 
semua unsur yang terlibat dalam menunjang permainan bulutangkis. 
Menurut Sapta Kunta Purnama (2010: 13-15), bahwa ada empat 
macam teknik dasar keterampilan bulutangkis yang harus dikuasai 
oleh seorang pemain bulutangkis, antara lain sikap berdiri (stance), 
teknik memegang raket, teknik memukul bola, dan teknik langkah 
kaki (foot work).  
a. Sikap Berdiri (Stance)  
Sikap berdiri dalam permainan bulutangkis harus dikuasai oleh 
setiap pemain, adapun sikap berdiri dapat dibagi dalam tiga bentuk 
yaitu (1) sikap berdiri saat servis, (2) sikap berdiri saat menerima 
servis, dan (3) sikap saat in play.  
b. Teknik Memegang Raket  
Teknik memegang raket merupakan dasar dalam melakukan 
berbagai pukulan. Ketepatan dalam pegangan sangat berpengaruh 
terhadap pukulan yang dihasilkan. Cara memegang raket yang baik 
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adalah dengan menggunakan jari-jari tangan, bukan menggunakan 
telapak tangan. Dengan menggunakan jari-jari tangan akan 
memudahkan pergelangan tangan untuk menggerakkan raket secara 
leluasa.  
Ada beberapa tipe pegangan raket yaitu pegangan gebuk kasur 
(America grip), pegangan forehand (Forehand grip), pegangan 
backhand (Backhand grip), dan pegangan campuran/kombinasi 
(combination grip).  
1) Pegangan Forehand  
Teknik pegangan forehand dilakukan dengan cara ibu 
jari dan jari telunjuk menempel pada bagian permukaan 
pegangan yang sempit. Yang perlu diperhatikan dalam teknik 
pegangan ini adalah pergelangan tangan dapat bergerak lebih 
leluasa untuk mengarahkan pukulan.  
Keuntungan teknik pegangan forehand yaitu :  
a) Raket tidak mudah lepas dan pukulan yang dihasilkan dapat 
keras. 
b) Memudahkan melakukan pukulan terhadap bola yang 
datangnya di sebelah kanan badan.  
Kelemahan teknik pegangan forehand yaitu :  
a) Lemah terhadap bola yang datangnya disebelah kiri badan  
b) Lemah dalam menerima bola serangan yang mengarah ke 
badan.  
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2) Pegangan Backhand  
Dari posisi teknik pegangan forehand dapat dialihkan 
ke teknik pegangan backhand, yakni dengan memutar raket 
seperempat putaran ke arah kiri. Keuntungan pegangan 
backhand adalah pemain dengan leluasa dapat mengembalikan 
bola yang datangnya di sebelah kiri badan. Sebaliknya 
kelemahan dari teknik pegangan ini, pemain akan kesulitan 
dalam mengembalikan bola terutama smash yang mengarah ke 
sebelah kanan badan.  
c. Teknik Memukul Bola  
Untuk dapat menguasai teknik dasar tersebut perlu kaidah-
kaidah yang harus dilaksanakan dalam latihan, sehingga menguasai 
tingkat keterampilan yang baik. Ada enam macam teknik dasar 
pukulan dalam permainan bulutangkis antara lain:  
1) Service   
Service merupakan pukulan yang sangat menentukan dalam 
awal perolehan nilai, karena pemain yang melakukan service 
dengan baik dapat mengendalikan jalannya permainan. Dalam 
permainan bulutangkis ada dua macam service, yaitu service 
panjang dan service pendek.  
2) Pukulan lob   
Pukulan lob merupakan suatu pukulan dalam permainan 
bulutangkis yang dilakukan untuk menerbangkan shuttlecock 
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setinggi mungkin mengarah jauh ke belakang garis lapangan. 
Untuk melakukan pukulan lob ada dua cara yaitu overhead lob 
dan underhand lob.  
3) Pukulan smash   
Pukulan smash merupakan pukulan over head yang 
mengandalkan kekuatan dan kecepatan lengan serta lecutan 
pergelangan tangan agar bola meluncur tajam menukik. Baik 
smash lurus maupun smash silang, keduanya dapat dipukul 
dengan ayunan yang sama.    
4) Drop shot   
Drop shot merupakan pukulan menyerang dengan 
menempatkan bola tipis dekat dengan jarring pada lapangan 
lawan. Drop shot mengandalkan kemampuan feeling dalam 
memukul bola sehingga arah dan ketajaman bola tipis di atas net 
serta jatuh dekat net.  
5) Pukulan drive   
Pukulan drive adalah pukulan yang dilakukan dengan cara 
menerbangkan shuttlecock secara mendatar, ketinggiannya 
menyusur di atas net dan sejajar dengan lantai.  
6) Netting   
Netting adalah pukulan pendek yang dilakukan di depan net 
dengan tujuan untuk mengarahkan bola setipis mungkin jaraknya 
dengan net di daerah lawan.   
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d. Teknik Langkah Kaki (Foot Work)  
Dalam permainan bulutangkis kaki berfungsi sebagai 
penompang tubuh untuk bergerak kesegala arah dengan cepat, 
sehingga dapat memposisikan tubuh sedemikian rupa supaya dapat 
melakukan gerakan pukulan dengan efektif. Untuk bisa memukul 
dengan posisi baik, seorang pemain harus memiliki kecepatan gerak. 
Kecepatan gerak kaki tidak bisa dicapai kalau footwork-nya tidak 
teratur. Adapun macam-macam latihan foot work antara lain : 
langkah shadow, stroke, penguatan kaki, reaksi, akselerasi, 
kelincahan, kecepatan dan koordinasi gerakan.  Dari pendapat di 
atas, dapat disimpulkan bahwa teknik dasar bulutangkis merupakan 
hal paling penting yang harus dipelajari oleh setiap pemain antara 
lain sikap berdiri, teknik memegang raket, teknik memukul bola, dan 
teknik langkah kaki. Setelah dipelajari dan dikuasai semua teknik 
dasar bulutangkis dilakukan secara berurutan dan berkesinambungan 
yang menggabungkan antara teknik yang satu dengan teknik dasar 
lainnya. Dan dilakukan secara berulang-ulang sehingga menjadikan 
suatu bentuk rangkaian teknik secara terpadu. 
c. Pengertian Servis 
Servis  termasuk  salah  satu  teknik  dasar  dalam  permainan  
bulutangkis. Servis  merupakan  pukulan  bola  pertama  yang  sangat  
menentukan  untuk  bisa mendapatkan poin dan memenangkan suatu 
pertandingan. Menurut James Poole (1986:  142), bahwa  servis  
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merupakan  gerakan  untuk  memulai, sehingga  shuttlecock  berada  
dalam  keadaan  dimainkan,  yaitu  dengan  memukul shuttlecock ke 
sisi lapangan lawan. Service harus dilakukan  dengan pukulan under 
hand (gerak dari bawah ke  atas),  akan  tetapi  setiap  jenis  pukulan  
dapat  digunakan  dalam  rally. Pukulan  long  sevice  forehand  harus  
dilakukan  dengan  cara  memukul shuttlecock  dengan  kekuatan  
yang  penuh.  Shuttlecock  yang  dipukul harus  diusahakan  jatuh  
menurun  secara  tegak  lurus  ke  bawah  di  suatu tempat  digaris  
belakang  lapangan  pihak  lawan  terutama  diarahkan di sudut-sudut  
perpotongan  antara  garis  tepi  untuk  permainan  tunggal dengan 
garis belakang untuk service permainan tunggal dan perpotongan 
antara  garis  tengah  dengan  garis  belakang  untuk  service  
permainan tunggal. Dengan demikian, bola lebih sulit untuk 
diperkirakan jatuhnya dan  sulit  untuk  dipukul  sehingga  
pengembalian  lawan  kurang  efektif (Tony Grice, 1996: 25).  
Menurut  Johnson  (1984:  16),  bahwa  servis  merupakan 
kesempatan  memenangkan  angka  dengan  memulai  memainkan  
shuttlecock dengan  pukulan  di  bawah  tangan.  Sedangkan  menurut  
Sapta Kunta Purnama  (2010:  16)  bahwa  pukulan  servis  merupakan  
pukulan  yang  sangat  menentukan dalam  awal  perolehan  nilai,  
karena  pemain  yang  melakukan  servis  dengan  baik dapat 
mengendalikan jalannya permainan. Servis dalam bulutangkis harus 
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sesuai dengan peraturan permainan bulutangkis. Adapun ketentuan 
tersebut antara lain :  
1) Ketinggian bola saat perkenaan dengan kepala  raket berada 
dibawah pinggang 
2) Saat perkenaan dengan bola, kepala raket harus condong ke 
bawah 
3) Kedua kaki berada pada bidang servis, tidak menyentuh garis 
tengah atau garis depan dan 
4) Tidak  ada  gerakan  ganda  (saat  ayunan  memukul  sampai  
perkenaan dengan  bola  satu  kali  gerakan).  Gerakan  raket  
harus  berkelanjutan tanpa adanya saat yang putus-putus. Setiap 
jenis servis memukul  shuttlecock  dengan caranya yang khas, 
sebab itu masing-masing mempunyai hal-hal yang  
menguntungkan dan merugikan pula. Menurut  Tohar  (1992:  
41-45),  ada  macam-macam  bentuk  service  antara  lain servis 
pendek, servis panjang, servis datar, dan servis kedut. 
1) Servis Pendek (Short Service) 
Servis pendek adalah  service  dengan mengarahkan  
shuttlecock  dengan tujuan kedua sasaran yaitu : ke sudut 
titik perpotongan antara garis  service  di depan  dengan  
garis  tengah  dan  garis  service  dengan  garis  tepi,  
sedangkan jalannya shuttlecock menyusur tipis melewati 
net. 
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2) Servis Panjang (Long Service) 
Servis  panjang  adalah  pukulan  service  yang  dilakukan  
dengan  cara memukul  shuttlecock  setinggi-tingginya,  dan  
jatuh  ke  garis  belakang  bidang lapangan lawan. 
3) Servis Datar (Drive Service)  
Servis datar adalah pukulan  service  dengan cara  memukul  
shuttlecocksecara keras, cepat, mendatar dan setipis 
mungkin melewati net secara sejajar dengan  lantai.  Arah  
tujuan  pukulan  itu  ditempatkan  titik-titik  perpotongan 
antara garis belakang dengan garis tengah lapangan. 
4) Servis Kedut (Flick Service) 
Servis  kedut  adalah  pukulan  service  yang  dilakukan  
dengan  cara cambukan.  Gerakan  dalam  melakukan  
pukulan  adalah  sama  dengan  cara melakukan  servis  
biasa,  tetapi  setelah  terjadi  persentuhan  raket  dengan 
shuttlecock secara mendadak pukulan itu dikedutkan. 
Menurut Hermawan Aksan (2013: 65-66), bahwa servis ini 
digabungkan ke dalam jenis atau bentuk yaitu service 
forehand  atau backhand. Masing-masing  jenis  ini  
bervariasi  pelaksanaanya  sesuai  dengan  situasi permainan 
di lapangan. 
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1) Service forehand pendek (short service forehand) 
a) Tujuan  servis  pendek  ini  untuk  memaksa  lawan  
agar  tidak  bisa melakukan serangan. Selain itu, 
lawan dipaksa berada dalam posisi bertahan. 
b) Variasi  arah  dan  sasaran  servis  pendek  ini  dapat  
dilatih  secara serius dan sistematis. 
c) Shuttlecock harus dipukul dengan ayunan raket relatif 
pendek. 
d) Pada  saat  perkenaan  dengan  kepala  raket  dan  kok,  
siku  dalam keadaan  bengkok,  untuk  menghindari  
tenaga  dari  pergelangan tangan, dan perhatikan 
peralihan titik berat badan. 
e) Cara latihannya adalah dengan sejumlah shuttlecock 
dan di lakukan berulang-ulang. 
2) Service forehand panjang (long service forehand) 
a) Jenis servis ini terutama digunakan dalam permainan 
tunggal. 
b) Shuttlecock  harus dipukul dengan menggunakan 
tenaga penuh agar shuttlecock  melayang  tinggi  dan  
jatuh  tegak  lurus  di  bagian belakang garis 
lapangan lawan. 
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c) Saat memukul shuttlecock, kedua kaki terbuka 
selebar panggul dan kedua telapak kaki senantiasa 
kontak dengan lantai.  
d) Perhatikan gerakan ayunan raket, kebelakang, 
kedepan, dan setelah melakukan pukulan, harus 
dilakukan dengan sempurna serta diikuti peralihan 
titik berat badan dari kaki belakang ke kaki depan 
yang harus berlangsung kontinyu dan harmonis. 
e) Biasakan selalu konsentrasi sebelum memukul 
shuttlecock 
f) Hanya  berlatih  tekun  dan  berulang-ulang  tanpa  
mengenal  lelah, dapat  menguasai  teknik  service  
forehand  tinggi  dan  sebaik-baiknya. 
3. Hakikat Servis Panjang 
Menurut Poole (2005: 20),  pukulan servis merupakan pukulan 
yang sangat menentukan dalam awal perolehan nilai, karena pemain yang 
melakukan servis dengan baik dapat mengendalikan jalannya permainan, 
misalnya sebagai strategi awal serangan. Dalam melakukan servis panjang 
dalam bulutangkis harus sesuai dengan peraturan permainan bulutangkis. 
Adapun ketentuan tersebut antara lain :  
a. Ketinggian shuttlecook saat perkenaan dengan kepala raket 
berada dibawah pinggang. 
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b. Saat perkenaan dengan shuttlecook, kepala raket harus 
condong ke bawah. 
c. Kedua kaki berada pada bidang servis, tidak menyentuh 
garistengah atau garis depan. 
d. Tidak ada gerakan ganda (saat ayunan memukul sampai 
perkenaan dengan shuttlecook satu kali gerakan). 
e. Gerakan raket harus berkelanjutan tanpa adanya saat yang 
putusputus. 
Jenis servis panjang pada permainan bulutangkis terutama 
digunakan dalam permainan tunggal.  Menurut Deni Wicaksono (  2008: 
25),  cara melakukan servis panjang, adalah : 
a. Shuttlecook harus dipukul dengan menggunakan tenaga 
penuh agar shuttlecook melayang tinggi dan jatuh tegak lurus 
di bagian belakang garis lapangan lawan. 
b. Dalam melakukan servis panjang, saat memukul shuttlecook, 
kedua kaki terbuka selebar pinggul dan kedua telapak kaki 
senantiasa kontak dengan lantai. 
c. Untuk gerakan ayunan raket dilakukan dengan cara ke 
belakang, ke depan dan setelah melakukan pukulan, harus 
dilakukan dengan sempurna serta diikuti gerak peralihan titik 
berat badan dari kaki belakang kekaki depan yang harus 
berlangsung kontinyu dan harmonis. 
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d. Biasakan selalu berkonsentrasi sebelum memukul 
shuttlecook. 
Dalam permainan bulutangkis, servis panjang tentu mempunyai 
tujuan. Menurut  Sapta  Kunta  Purnama  (2010:  18),  bahwa  tujuan servis 
panjang yang baik antara lain : 
a. Untuk  menghindari  permainan  depan  bagi  lawan  yang  
bagus  main netting. 
b. Untuk  mempercepat  kelelahan  fisik  lawan,  pada  saat  
lawan  sudah mulai kehabisan tenaga. 
c. Mengukur kemampuan smash lawan, dan 
d. Membuka posisi depan lawan. 
Servis panjang ini termasuk jenis pukulan underhand stroke, yaitu 
pukulan yang  dilakukan  dengan  ayunan  raket  dari  bawah  ke  atas.  
Servis  panjang  sering digunakan untuk permainan tunggal, sehingga 
diharapkan dengan laju shuttlecock yang melambung ke arah lapangan 
lawan, permainannya akan terjadi  realy  yang lama dan panjang. 
Dilakukan dengan cara memukul  shuttlecock  dengan kekuatan penuh 
agar shuttlecock  yang dipukul jatuh menurun tegak lurus ke bawah, 
dengan daerah sasaran servis panjang adalah daerah belakang lapangan 
yaitu daerah yang mempunyai perbatasan antara garis batas belakang 
untuk permainan tunggal dan garis batas belakang untuk servis ganda 
dengan garis batas tengah dan garis batas tepi  untuk  permainan  tunggal.  
Keterampilan  tes  servis  panjang  dapat  digunakan untuk  mengukur  
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kemampuan  penguasaan  servis  yang  melambung  tinggi  ke belakang di 
daerah bidang lapangan pihak lawan. Mengenai urutan-urutan dalam 
melakukan servis panjang adalah sebagai berikut : 
a. Pegangan Raket pada Pukulan Servis Panjang 
Seperti  halnya  permainan  bulutangkis  pada  umumnya,  cara  
memegang raket  pada  pukulan  servis  panjang  adalah  pegangan  
gabungan  atau  pegangan berjabat tangan. Pegangan cara ini 
dinamakan  shakehand grip, caranya adalah memegang raket seperti  
orang berjabat tangan. Caranya hampir sama dengan pegangan 
Inggris, tetapi setelah raket dimiringkan tangkai dipegang dengan ibu 
jari  melekat  pada  bagian  dalam  yang  kecil,  sedangkan  jari-jari  
lain  melekat pada bagian dalam yang lebar (Tohar, 1992: 36). 
 
 
 
Gambar 1. Pegangan Raket pada Pukulan Servis Panjang 
Sumber: http://hafidzdarmawan03.blogspot.co.id 
 
b. Sikap Berdiri pada Pukulan Servis Panjang 
Sikap  berdiri  pada  saat  pukulan  servis  panjang  dilakukan  
dengan  cara pemain berdiri disudut depan garis tengah pada daerah 
servis kira-kira setengah meter  di  belakang  garis  servis  pendek,  
kaki  kiri  di  depan  dan  kaki  kanan  di belakang,  sementara  berat  
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badan  bertumpu  pada  kaki  belakang.  Pada  saat shuttlecock 
dipukul, pindahkan berat badan ke depan (Subarjah, 2004: 29). 
Gambar 2. Sikap Berdiri pada Pukulan Servis Panjang 
Sumber: http://dwikiprasetya.blogspot.co.id 
 
 
c. Gerakan Ayunan Raket pada Pukulan Servis Panjang 
Ayunan  raket  pada  pukulan  servis  panjang,  dimulai  
dengan  menahan tangan  yang  memegang  raket  pada  posisi  
backswing  (ayunan  ke  belakang) dengan tangan dan pergelangan 
tangan berada pada posisi menekuk, pada saat melepaskan bola dan 
berat badan dari kaki yang di belakang ke kaki  yang di depan, 
gunakan gerakan menelungkupkan tangan bagian bawah dan 
sentakkan pergelangan  tangan.  Lakukan  kontak  pada  ketinggian  
lutut,  pada  saat  bola melambung tinggi dan jauh akhiri dengan 
gerakan raket yang mengarah ke atas lurus dengan  gerakan bola, 
silangkan  raket di depan dan di atas bahu tangan yang tidak 
memegang raket (Tony Grice, 1996: 26). 
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Gambar 3. Gerakan Ayunan Raket pada Pukulan Servis Panjang 
Sumber: http://1.bp.blogspot.com 
 
d. Saat Impack pada Pukulan Servis Panjang  
Saat  impack  adalah  saat  raket  bertemu  dengan  
shuttlecock.  Pada  saat raket berkenaan dengan  shuttlecock,  
gerakan  ayunan lengan dari belakang ke depan tidak berhenti dan 
tetap bergerak dengan kecepatan yang sama dengan ayunan  yang  
mula-mula.  Sudut  permukaan  raket  arah  shuttlecock.  Pada  saat 
kontak  putaran  tangan  bagian  bawah  dan  gerakan  pergelangan  
tangan merupakan sumber dari tenaga yang dikeluarkan (Tony 
Grice, 1996: 26). 
 
Gambar 4. Saat Impack pada Pukulan Servis Panjang 
Sumber: https://millafir12.files.wordpress.com 
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e. Gerakan Lanjutan pada Pukulan Servis Panjang 
Gerakan akhir  atau  gerakan lanjutan servis panjang  adalah 
ke arah  atas dengan arah yang sejalan dengan bola dan berakhir di 
atas bahu tangan yang tidak  megang  raket  (Tony  Grice,  1996:  
26).  Gerakan  lengan  lanjutan  dari melakukan  pukulan  servis  
panjang  ini  sampai  di  depan  atas  badan.  Seluruh gerakan cara 
memukul ini dimulai dari gerakan kaki, badan, ayunan tangan dan 
terakhir dilanjutkan dengan mencambukkan pergelangan tangan.  
 
Gambar 5. Gerakan Lanjutan pada Pukulan Servis Panjang 
Sumber: https://fadilkharisma.files.wordpress.com 
 
f. Penerbangan Shuttlecock pada Pukulan Servis Panjang 
Lintas  penerbangan  atau  perjalanan  shuttlecock  
dipengaruhi  atau dihasilkan  oleh  gerak  ayunan  raket  yang  
memukul.  Pada  pukulan  servis panjang,  shuttlecock  dipukul ke 
atas sehingga penerbangan  shuttlecock  tinggi mengarah  jauh  ke  
belakang  lapangan.  Mengenai  penerbangan  shuttlecock, melayang 
tinggi dan jatuh tegak lurus di bagian belakang garis lapangan lawan. 
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g. Daerah Sasaran pada Pukulan Servis Panjang 
Sasaran tes servis panjang ini adalah daerah  back boundary  
atau daerah belakang lapangan yaitu daerah yang mempunyai 
perbatasan antara garis batas belakang untuk permainan tunggal dan 
garis batas belakang untuk servis ganda dengan garis batas tengah 
dan garis batas tepi untuk permainan tunggal. Gambar daerah 
sasaran servis panjang seperti dibawah ini. 
 
Gambar 6. Daerah Sasaran pada Pukulan Servis Panjang 
 
Pedoman keberhasilan pada saat melakukan pukulan servis 
panjang yang benar meliputi sebagai berikut :  
1) Persiapan  
Pegangan  menggunakan  handshake  atau  berjabat  
tangan,  berdiri dengan  kaki  direnggangkan  satu  depan  
dan  satu  di  belakang,  shuttlecock dipegang  pada  
ketinggian  pinggang,  berat  badan  kaki  yang  berada  di 
belakang,  tangan  yang  memegang  raket  pada  posisi  
pergelangan  tangan ditekukkan.  
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2) Pelaksanaan  
Melepaskan shuttlecock  di depan samping badan 
yang disertai dengan memindahkan  berat  badan  dari  
kaki  yang  belakang  ke  kaki  yang  depan menggunakan  
gerakan  menelungkupkan  tangan  bagian  bawah  dan 
sentakkan  pergelangan  tangan  untuk  melakukan  kontak  
pada  ketinggian lutut,  shuttlecock  akan melambung 
tinggi dan jauh. Dan untuk mengakhiri gerakan raket yang 
mengarah ke atas lurus dengan gerakan  shuttlecock  dan 
bersamaan dengan memutarnya pinggul dan bahu.  
Menurut  Tohar  (1992:  145),  ada  keuntungan  dan  
kelemahan  dalam pukulan servis panjang ini adalah sebagai berikut: 
Keuntungan dari pukulan servis panjang : 
1) Untuk  menekan  posisi  pihak  lawan  ke  garis  
belakang  agar  lapangan  bagian depan menjadi kosong 
sehingga  shuttlecock  dari pihak lawan bisa diarahkan ke 
depan net.  
2) Pukulan servis panjang ini sangat tepat dilakukan pada 
saat lawan kehabisan tenaga  karena  lawan  dipaksa  
untuk  bergerak  dalam  daerah  yang  lebih  luas dan 
mengeluarkan tenaga lebih besar.  
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3) Pukulan  servis  panjang  yang  akurat  dan  menyulitkan  
lawan  akan memudahkan pemain lebih siap untuk 
menyerang lawan.  
Kelemahann dari pukulan servis panjang :  
1) Pada  kenyataannya  kemampuan  pemain  usia  10-11  
tahun  tidak  memiliki tingkat  akurasi  pukulan  yang  
baik  yang  dilakukan  pada  setiap  sudutnya sehingga 
dalam melakukan servis panjang shuttlecock tidak 
akurat.  
2) Pada saat melakukan servis panjang tidak akurat akan 
diserang (smash) oleh lawan sehingga menambah poin 
pihak lawan.  
Menurut  Sapta  Kunta  Purnama  (2010:  19),    bahwa  untuk 
menguasai  teknik  servis  panjang  yang  baik  adalah  ditentukan  
oleh  ketepatan sasaran  servis  dan  lambungan  yang  tinggi  
sehingga  dapat  meredam  pukulan yang  keras  atau  untuk  
mendorong  posisi  ke  arah  belakang  bidang  lapangan lawan.  
Karena  dalam  servis  panjang  memerlukan  tenaga  yang  lumayan  
besar maka teknik  latihan  yang  tepat  adalah  diulang-ulang  
dengan  frekuensi yang  banyak  namun  ada  saat  istirahat  diantara  
pukulan  servis.  Sasaran  diberi target, posisi saat servis baik disisi 
kiri atau kanan lapangan harus konsisten agar hasil  servis  juga  
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maksimal  sesuai  arah  yang  dituju  seperti  30  servis  panjang 
setiap sesi latihan.  
Menurut  Tony Grice (1996: 32), bahwa untuk meningkatkan 
kesulitan  pada  saat  melakukan  pukulan  servis  panjang  supaya  
anak  berhasil memukul shuttlecock  sampai di belakang garis 
lapangan lawan adalah gunakan raket  yang  lebih  berat  seperti  
menggunakan  raket  tenis  untuk  daya  hambatan yang  lebih  besar,  
atau  gunakan  shuttlecock  yang  khusus  dirancang  untuk bergerak  
lebih  lambat.  Dan  untuk  mengurangi  kesulitan  pada  saat  
melakukan pukulan  servis  panjang  adalah  lakukan  servis  dari  
tempat  yang  lebih  dekat dengan  net  pada  sisi  lapangan,  gunakan  
raket  yang  lebih  ringan  untuk meningkatkan kecepatan raket dan 
memukul shuttlecock lebih cepat.  
Menurut  M.  Sajoto  (1995:  8),    bahwa  faktor-faktor  yang 
mempengaruhi  keberhasilan  kemampuan  pemain  dalam  
melakukan  servis panjang  dalam  permainan  bulutangis  dapat  
dipengaruhi  oleh  kekuatan,  daya tahan  otot,  dan  ketepatan  
sehingga  dengan  permainan  bulutangkis  yang  lama dapat  
bertahan  sampai  akhir  permainan. Kekuatan,  daya  tahan  otot,  
dan ketepatan  merupakan  komponen-komponen  kondisi  fisik  
yang  ada  dalam program  latihan  yang  akan  dicapai  pada  setiap  
pemain  dalam  cabang  olahraga prestasi permainan bulutangkis. 
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Melakukan servis panjang dengan baik adalah shutllecock 
jatuh pada bidang belakang lawan dengan tepat sasaran. Untuk dapat 
tepat sasaran dalam melakukan servis panjang di pengaruhi oleh 
beberapa faktor. Menurut  Suharno  HP  (1983:  33),  bahwa  untuk 
dapat melakukan dengan tepat pada sasaran yang dituju dipengaruhi 
oleh:  
1) Koordinasi tinggi berarti ketepatan tinggi, kolerasinya sangat 
positif 
2) Besar dan kecilnya (luas dan sempitnya) sasaran 
3) Ketajaman indra dan pengaturan syarat 
4) Jauh dan dekatnya bidang sasaran 
5) Penguasaan  teknik  yang  benar  akan  mempunyai  
sumbangan baik terhadap ketepatan mengarahkan gerakan 
6) Cepat lambatnya gerakan yang akan dilakukan 
7) Felling dari anak latih serta ketelitian 
8) Kuat dan lemahnya suatu gerakan 
 
4. Hakikat Kekuatan Otot Lengan 
Kekuatan otot adalah kemampuan badan dalam menggunakan daya 
(Rusli Lutan, 2000: 66). Serabut otot yang ada dalam otot akan 
memberikan respon apabila dikenakan beban dalan latihan. Kekuatan otot 
merupakan salah satu komponen penting dalam keberhasilan melakukan 
servis panjang bulutangkis, karena otot lengan membantu pada saat 
memukul shuttlecock. Dalam melakukan servis panjang gerak implus atau 
gerak dorong atau pukulan lebih dominan, saat atlet  melakukan gerakan 
lengan kebelakang sebagai awalan servis panjang.  
Serabut otot yang ada dalam otot akan memberikan respon apabila 
dikenakan beban dalam latihan. Kekuatan otot merupakan salah satu 
komponen penting dalam keberhasilan melakukan servis panjang, karena 
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otot lengan bahu membantu pada saat memukul shuttlecock. Otot lengan 
yang terlibat dalam melakukan servis panjang adalah sebagai berikut: 
a. Otot Pangkal Lengan Atas 
Otot pangkal lengan atas terdiri dari: otot-otot ketul (fleksor) 
dan otot-otot kedang (ekstensor), terdiri atas: 
1) Muskulus Biceps Brachi atau otot lengan berkepala dua. 
Otot ini meliputi dua buah sendi yang mempunyai dua buah 
kepala. Kepala yang panjang di dalam sendi bahu, kepala yang 
pendek melekat di sebelah luar dan yang kedua di sebelah 
dalam. Otot itu ke bawah menuju ke tulang pengumpil. Di 
bawah uratnya terdapat bandung lendir. Fungsi otot ini untuk 
membelokkan lengan bawah siku, meratakan hasta dan 
mengangkat tangan (Syaifuddi, 1997: 43). 
2) Muskulus Brachialis disebut juga otot lengan dalam. 
Otot ini berpangkal di bawah otot segitiga di tulang pangkal 
lengan dan menuju taju di pangkal tulang hasta. Fungsinya 
untuk membengkokkan lengan di bawah siku (Syaifuddi, 
1997:43). 
3) Muskulus Kurakobrachialis 
Otot ini berpangkal di prosesuskorakoid dan menuju ke 
tulang pangkal lengan. Fungsinya untuk mengangkat lengan 
(Syaifuddi,1997: 43).  
4) Muskulus Triceps Brachi atau otot lengan berkepala tiga. 
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Kepala luar berpangkal di sebelah tulang pangkal lengan 
menuju ke bawah kemudian bersatu dengan yang lain. Kepala 
dalam berawal dari tulang di bawah tulang pangkal lengan. 
Kepala panjang pada tulang di bawah sendi dan ketiga-tiganya 
mempunyai sebuah urat yang melekat di olekrani (Syaifuddin, 
1997: 43). 
b. Otot Lengan Bawah 
Otot lengan bawah terbagi dalam otot-otot yang sedang 
memainkan perannya dalam pengetulan di atas sendi siku, sendi-sendi 
tangan, sendisendi jari dan sebagian dalam gerak silang hasta.Menurut 
Syaifuddin (1997: 43), otot- otot tersebut adalah: 
1) Muskulus Ekstensor Karpi Radialis Longus, Muskulus 
Ekstensor Karpi Radialis Brevis, dan Muskulus Ekstensor 
Karpi Radialis Ulnalis. Ketiga Otot ini fungsinya sebagai 
ekstensi lengan (menggerakan lengan). 
2) Muskulus Digitorum Karpi Radialis, fungsinya untuk 
menggerakan jari tangan kecuali ibu jari. 
3) Muskulus ekstensor Policis Longus, fungsinya untuk 
menggerakan ibu jari. 
4) Muskulus Pronator Teres, fungsinya menggerakan silang 
hasta dan membengkokan lengan di bawah siku. 
5) Muskulus Palmaris Ulnaris, fungsinya mengetulkan lengan.  
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6) Muskulus Palmaris Longus,  Muskulus Fleksor Karpi 
Radialis, Muskulus Fleksor Digitor Sublimis, fungsinya 
menggerakan jari kedua dan kelingking. 
1) Muskulus Fleksor Digitorum Profudus, fungsinya fleksi jari 
pertamakedua, ketiga dan keempat. 
2) Muskulus Fleksor Policic Longus, fungsinya fleksi ibu jari. 
3) Muskulus Pronator Teres Equadratus, fungsinya pronasi 
dari tangan. 
4) Muskulus Supinator Brevis, fungsinya supinasi dari tangan.   
Menurut Rusli Lutan, dkk. (2000 : 66) kekuatan dirinci menjadi 
tiga bagian yaitu : kekuatan maksimum, kekuatan elastis, dan daya tahan 
kekuatan. 
1. Kekuatan maksimum merupakan gaya atau tenaga terbesar 
yang dihasilkan oleh otot yang berkontraksi dengan tidak 
menenukan berapa cepat suatu gerakan dilakukan atau berapa 
lama gerakan itu dapat diteruskan. 
2. Kekuatan elastis adalah tipe kekuatan yang sangat diperlukan 
dimana otot dapat bergerak cepat terhadap suatu tahanan 
Kombinasi dari kecepatan kontraksi dan kecepatan gerak 
disebut power. 
3. Daya tahan kekuatan adalah kemampuan otot-otot untuk terus 
menerus menggunakan daya tahan dalam menghadapi 
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meningkatnya kelelahan. Daya tahan kekuatan adalah 
kombinasi antara kekuatan dan lemanya gerakan. 
 
Gambar 7. Anatomi otot lengan bawah dan atas 
Sumber: mage.slidesharecdn.com 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kekuatan otot 
lengan adalah kemampuan sekelompok otot pada lengan untuk 
mengerahkan atau mengeluarkan tenaga sekuat mungkin dalam 
mengatasi beban. 
5.  Hakikat Ekstrakurikuler Bulutangkis SLB N Pembina 
Depdiknas (2004: 01) dalam Tri Ani Hastuti (2008: 63), 
ektrakurikuler merupakan program sekolah, berupa kegiatan siswa yang 
bertujuan memperdalam dan memperluas pengetahuan siswa, optimasi 
pelajaran yang terkait, menyalurkan bakat dan minat, kemampuan dan 
keterampilan serta untuk lebih memantapkan kepribadian siswa. Tujuan 
ini mengandung makna bahwa kegiatan ekstrakurikuler berkaitan erat 
dengan proses belajar mengajar. Kegiatan ekstrakurikuler di sekolah 
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dilaksanakan untuk menyalurkan dan mengembangkan bakat dan minat 
siswa. Dalam kegiatan ekstrakurikuler tersebut siswa memperoleh 
manfaat dan nilai-nilai luhur yang terkandung dalam kegiatan yang 
diikutinya. 
Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa kegiatan 
ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan di luar jam pelajaran 
sekolah yang bertujuan untuk mengembangkan dan meningkatkan bakat 
siswa dalam bidang tertentu. Selain itu juga akan membantu siswa untuk 
lebih memahami mengenai suatu hal yang tidak dapat dimengerti pada 
saat jam sekolah. 
 SLB N Pembina mempunyai serangkai kegiatan termasuk 
ekstrakurikuler bulutangkis. Ekstrakurikuler bulutangkis di SLB N 
Pembina dilakukan rutin setiap hari senin, selasa, rabu, kamis dan sabtu. 
peserta ektrakurikuler bulutangkis terdiri dari SD, SMP dan SMA. Pada 
kelas SMA mempunya jadwal rutin setiap hari selasa dan kami. Jadi 
dalam minggu kelas SMA turin melakukan kegiatan bulutangkis 
sebanyak dua kali. Pelaksaan ekstrakurikuler dilakukan didalam aula 
SLB N Pembina yang terdiri dari dua lapangan. Pelaksaan dilakukan 
pada pukul 11.00 sampai 12.15 WIB. Peserta SMA yang mengikuti 
ekstrakurikuler bulutangkis adalah anak tunagrahita ringan yang berusia 
17- 24 tahun. Pelaksaan ekstrakurikuler bulutangkis di beri kebebasan 
saat melakukannya yang artinya setiap anak memegang raket sendiri-
sendiri dan bermain bersama temannya. 
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B. Penelitian Yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian 
yang dilakukan oleh: 
1. Abdul Rohim Pasaribu  (2008) yang berjudul “Hubungan Kekuatan 
Otot Lengan dengan Kemampuan Hit Pehoki Sleman”. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara 
kekuatan otot lengan dengan kemampuan hit pehoki Sleman dengan 
koefisien korelasi sebesar 0,325 dan p sebesar 0,036.  
2. Yogi Kurniawan Pradana (2011) yang berjudul “Hubungan antara 
Power otot lengan dan koordinasi mata tangan dengan ketepatan 
servis panjang dalam permainan bulutangkis”. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara power 
otot lengan dan koordinasi mata tangan dengan ketepatan servis 
panjang, yaitu F hitung 10,481 > F tabel 3,34 dengan sumbangan 
efektif sebesar 44,64%. Pada power otot lengan terdapat hubungan 
yang signifikan dengan ketepatan servis panjang, yaitu t hitung 2,332 
> t tabel 2,045 dengan sumbangan efektif sebesar 20,69%. Pada 
koordinasi mata tangan terdapat hubungan yang signifikan dengan 
ketepatan servis panjang, yaitu t hitung 2,587 > t tabel 2,045 dengan 
sumbangan efektif sebesar 23,94% dan di luar itu masih ada faktor 
yang mempengaruhinya sebesar 55,36%. Sampel yang diambil dalam 
penelitian ini adalah latihan kelompok umur 14-16 tahun yang 
tercantuk dalam PB PBSI. 
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C. Kerangka Berfikir 
Bulutangkis  merupakan olahraga permainan tunggal dan ganda, 
anggota tubuh yang paling dominan digunakan dalam permainan 
bulutangkis adalah tangan. Ada empat macam teknik dasar keterampilan 
bulutangkis yang harus dikuasai oleh seorang pemain bulutangkis, antara 
lain sikap berdiri (stance), teknik memegang raket, teknik memukul bola, 
dan teknik langkah kaki (foot work). Dalam teknik memukul bola, 
terutama servis merupakan hal penting dalam permainan bulutangkis. 
Dalam permianan bulutangkis servis terdiri dari servis pendek dan servis 
panjang. 
Berdasarkan kajian teoritik, untuk dapat melakukan kemampuan 
servis panjang bulutangkis dituntut mempunyai kekuatan otot lengan yang 
baik. Dalam permainan bulutangkis, kekuatan otot lengan dibutuhkan 
untuk mengontrol jauh dekatnya hasil servis, sehingga shuttlekock dapat 
diarahkan pada bidang yang diinginkan. Sehingga peneliti ingin 
mengetahui adakah sumbangan kekuatan otot lengan terhadap kemampuan 
servis panjang bulutangkis pada anak tunagrahita ringan di SLB Negeri 
Pembina Yogyakarta. 
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D. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan  kajian  teori,  kerangka  berpikir  dan  penelitian  
yang relevan seperti tersebut di atas maka dapat dirumuskan hipotesis 
sebagai berikut : 
“Ada sumbangan yang signifikan antara kekuatan otot lengan terhadap 
kemampuan servis panjang bulutangkis pada anak tunagrahita ringan di 
SLB Negeri Pembina Yogyakarta dengan nilai signifikansi 5%. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian korelasional. Data pada 
penelitian ini diambil dengan teknik tes. Adapun desain penelitian sebagai 
berikut: 
 
                              
Gambar 7: Desain penelitian 
Desain hubungan antaran variabel bebas dan  variabel terikat 
Keterangan gambar: 
X : variabel bebas kekuatan otot lengan 
Y : variabel terikat kemampuan servis panjang 
XY : sumbangan kekuatan otot lengan terhadap kemampuan    
servis panjang 
 : garis hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian  ini  dilaksanakan  di  SLB  N  Pembina  Yogyakarta  
pada  anak tunagrahita ringan kelas SMA. 
 
 
 
2. Waktu Penelitian 
X Y 
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Pelaksanaan  penelitian dilaksanakan  pada  tanggal 23 
Februari 2016. 
C. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Penelitian ini menggunakan dua variabel, yaitu satu variabel bebas 
dan satu variabel terikat. Satu variabel bebas yaitu kekuatan otot lengan. 
Satu variabel terikat yaitu kemampuan servis panjang. 
1. Kekuatan otot lengan 
Kekuatan adalah kemampuan sekelompok otot pada bagian 
lengan untuk melakukan usaha semaksimal mungkin dalam 
mengatasi beban yang diberikan. Dalam penelitian ini kekuatan 
otot lengan diartikan sebagai kemampuan otot lengan anak 
tunagrahita ringan untuk melakukan servis panjang bulutangkis 
dengan sasaran yang dituju. Untuk mengukur kekuatan otot lengan 
serta mengacu pada peneliti-peneliti sebelumnya, kekuatan otot 
lengan diukur menggunakan Expanding Dynamometer yang diukur 
dengan satuan kilo gram (kg). 
2. Kemampuan servis panjang bulutangkis 
Dalam penelitian ini kemampuan servis panjang 
bulutangkis diartikan sebagai kemampuan anak tunagrahita ringan 
memukul shuttlekock  dan jatuh ke garis belakang bidang lapangan. 
Untuk pengukuran ketepatan servis panjang menggunakan tes 
kemampuan servis panjang  dalam olahraga bulutangkis yang 
disusun Tjiptosoeroso (1987) 
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D. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi  
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta 
ekstrakurikuler bulutangkis anak tunagrahita ringan siswa SMA di 
SLB N Pembina Yogyakarta. 
2. Sampel 
Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh peserta 
ekstrakurikuler bulutangkis anak tunagrahita ringan berjumlah 43 
siswa SMA di SLB N Pembina Yogyakarta. 
E. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini digunakan sebagai alat untuk 
menyimpulkan data. Tes yang digunakan yaitu :  
1. Tes kekuatan Otot Lengan 
Pengukuran terhadap kekuatan otot lengan dilakukan 
dengan menggunakan expanding dynamometer dalam gerakan 
mendororng. Tes ini mempunyai indeks validitas 0,94 dan 
reliabilitas 0,67 dengan demikian tes ini layak digunakan dalam 
pengambilan data (Ismaryanti, 2011: 116-117). 
1) Tujuan 
       Untuk mengukur kekuatan otot lengan 
 
2) Perlengkapan 
Expanding Dynamomer 
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3) Pelaksana 
a) Testi berdiri tegak dengan kedua tungkai membuka 
selebar bahu 
b) Expanding dynamometer dipegang dengan kedua 
tangan di depan dada 
c) Badan dan alat menghadap ke depan 
d) Kedua lengan atas ke samping, kedua siku ditekuk 
e) Dorong sekuat-kuatnya expanding dynamometer. 
Kedua lengan tidak boleh menyentuh dada 
f) Tes dilakukan sebanyak dua kali 
4) Penilaian 
Dicatat jumlah berat yang terbanyak dari kedua 
dororngan yang dilakukan, dengan satuan kilogram 
(kg).  
2. Tes Kemampuan Servis Panjang 
Pengukuran terhadap kemampuan servis panjang dalam 
olahraga bulutangkis yang disusun Tjiptosoeroso (1987). Instrumen 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen kemampuan 
servis panjang dalam permainan bulutangkis. Tes ini mempunyai 
indeks validitas 0,98 dan reliabilitas 0,899 dengan demikian tes ini 
layak digunakan dalam pengambilan data 
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1) Tujuan 
Tujuan mengukur tingkat ketelitian dan ketetapan testee di 
dalam melakukan servis panjang bulutangkis 
2) Perlengkapan 
a) Raket 
b) Kock 
c) Lapangan bulutangkis 
3) Pelaksana 
a) Testee berdiri dikotak servis dengan memegang raket dan 
shuttlecock 
b) Arah servis menyilang dari petak servis sebelah kanan ke 
sasaran sebelah kanan pada petak servis bidang lawan, 
serta dari servis sebelah kiri ke arah sebelah kiri pada 
petak servis bidang lawan 
c) Servis panjang yang sah adalah shuttlecock harus lewat 
di atas tali setinggi 230 cm dan sejauh 427 dari tiang net 
dan dilakukan sesuai dengan peraturan servis yang benar 
d) Testee mendapatkan skor sesuai dengan jatuhnya 
shuttlecock pada sasaran  
e) shuttlecock yang jatuh tepat diatas garis batas sasaran 
diberi skor pada nilai yang lebih tinggi. Hasil tes adalah 
jumlah dari 20 kali percobaan (servis panjang) yang 
dilakukan 10 kali dari sebelah kanan dan 10 kali di 
sebelah kiri. 
4) Penilian 
1) Kock yang jatuh tidak sesuai sasaran tidak ada nilai 
2) Kock yang jatuh pada sasaran akan diberi nilai satu 
sampai lima point 
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3) Nilai akhir adalah jumlah melakukan servis panjang 
sebanyak 20 kali 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 8. Laporan Penelitian IKIP Yogyakarta. Tjiptosoeroso, (1987) 
 
F. Teknik Analisis Data 
1. Uji Persyarat Analisis 
a. Uji Normalitas 
 Uji Normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah 
distribusi skor variabel berkurva normal atau tidak. Untuk 
menguji normalitas data digunakan uji kolmogorov-smirnov 
dengan bantuan software SPSS 16. Pada penelitian ini uji 
normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, dengan 
kriteria apabila p>0,05 maka data disimpulkan normal, dan 
sebaliknya jika p<0,05 maka data tersebut tidak normal. 
b. Uji Linearitas 
 Uji linearitas untuk mengetahui apakah variabel bebas yang 
dijadikan predictor mempunyai hubungan liner atau tidak dengan 
variabel terikatnya, oleh sebab itu uji linearitas perlu dilakukan 
karena merupakan dasar atau kaidah yang harus dilalui untuk 
keperluan uji linearitas dilakukan menggunakn uji F. Pada 
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penelitian ini digunakan FBeda (Deviation from Linearity), dengan 
kriteria apabila diperoleh  menunjukkan harga Fhitung dengan 
p>0,05 yang berarti tidak menyimpang dari linieritas yang berarti 
hubungan tersebut linier 
2. Uji  Hipotesis 
Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji korelasi dan 
regresi sederhana. Uji korelasi digunakan untuk mengetahui hubungan 
antara masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat 
menggunakan analisis person product moment dengan bantuan 
program SPSS 16. Setelah diketahui ada tidaknya hubungan antara 
variabel bebas dengan variabel terikat, langkah selanjutnya adalah uji 
regresi untuk mencari sumbangan variabel bebas terhadap variabel 
terikat dengan bantuan program SPSS 16.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
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Subjek penelitian ini adalah seluruh populasi dari siswa SMA 
tunagrahita yang mengikuti ektrakulikuler bulutangkis di SLB Negeri 
Pembina Yogyakarta. Jumlah keseluruhan subjek sebanyak 43 orang. 
Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui sumbangan antara kekuatan 
otot lengan dengan kemampuan servis panjang bulutangkis. Untuk 
mengetahui sumbangan antara otot lengan dengan kemampuan servis panjang 
bulutangkis dibutuhkan data dari kedua variabel tersebut. Oleh karena itu, 
dilakukan pengukuran kekuatan otot lengan dan kemampuan servis panjang 
bulutangkis untuk dapat memperoleh data kedua variabel penelitian tersebut. 
Berikut disajikan deskripsi data variabel penelitian. 
1. Kekuatan Otot Lengan 
Kekuatan otot diukur dengan menggunakan expanding 
dynamometer. Hasil analisis statistik deskriptif untuk variabel kekuatan 
otot lengan diperoleh rata-rata sebesar 11, 616; nilai tengah (median) 
sebesar 10; modus sebesar 10; standar deviasi sebesar 6, 037; variance 
sebesar 36,45; range sebesar 25,5; nilai minimal sebesar 3,5; dan nilai 
maksimal sebesar 29. Untuk lebih jelasnya mengenai deskripsi distribusi 
frekuensi data kekuatan otot lengan berikut disajikan tabel distribusi 
frekuensi data kekuatan otot lengan. 
 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Data Kekuatan Otot Lengan 
Interval Frekuensi % 
3,5-8,5    kg 16 37,2 
8,6-13,5   kg 14 32,6 
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13,6-18,5 kg 8 18,6 
18,6-23,5 kg 3 7 
23,6-28,5 kg  1 2,3 
28,6-33,5 kg 1 2,3 
Jumlah 43 100 
 
 Berdasarkan tabel distribusi frekuensi data kekuatan otot lengan 
subjek penelitian, secara visual data dapat dilihat dalam bentuk histogram 
sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Histogram Distribusi Frekuensi Data Kekuatan Otot  Lengan 
Berdasarkan distribusi frekuensi tersebut di atas, diketahui bahwa 
dari  keseluruahn 43 orang subjek penelitian; sebanyak 16 orang (37,2 %) 
kekuatan otot lenganya berada pada 3,5-8,5 kilogram; 14 orang (32,6 %) 
kekuatan otot lenganya berada pada 8,6-13,5 kilogram, 8 orang (18,6 %) 
kekuatan otot lenganya berada pada 13,6-18,5 kilogram, 3 orang (7 %) 
kekuatan otot lenganya berada pada 18,6-23,5 kilogram, 1 orang ( 2,3 %) 
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kekuatan otot lenganya berada pada 23,6-28,5 kilogram, dan 1 orang ( 2,3 
%) kekuatan otot lenganya berada pada 28,6-33,5 kilogram. 
2. Kemampuan Servis Panjang Bulutangkis 
Kemampuan servis panjang bulutangkis diukur menggunakan tes 
kemampuan servis panjang bulutangkis. Hasil analisis statistik deskriptif 
untuk variabel kemampuan servis panjang bulutangkis diperoleh rata-rata 
sebesar 22,72; nilai tengah (median) sebesar 20; modus sebesar 17; standar 
deviasi sebesar 14, 332; variance sebesar 205, 396; range sebesar 66; nilai 
minimal sebesar 2; dan nilai maksimal sebesar 68. Untuk lebih jelasnya 
mengenai deskripsi distribusi frekuensi data kemampuan servis panjang 
bulutangkis disajikan pada tabel berikut ini. 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Data Kemampuan Servis Panjang 
Bulutangkis 
Interval Frekuensi % 
 1 – 10  poin 10 23,3 
11 – 20 poin 12 27,9 
21 – 30 poin 8 18,6 
31 – 40 poin 10 23,3 
41 – 50 poin  1 2,3 
51 – 60 poin 1 2,3 
61 – 70 poin 1 2,3 
Jumlah 43 100 
 Berdasarkan tabel distribusi frekuensi data kemampuan servis 
panjang bulutangkis subjek penelitian, secara visual data dapat dilihat 
dalam bentuk histogram sebagai berikut: 
 
Distribusi Frekuensi Data 
Kemampuan Servis Panjang Bulutangkis 
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Gambar 2. Histogram Distribusi Frekuensi Data Kemampuan 
                  Servis Panjang Bulutangkis 
 
Berdasarkan distribusi frekuensi tersebut di atas, diketahui bahwa 
dari  keseluruahn 43 orang subjek penelitian; sebanyak 10 orang (23,3 %) 
kemampuan servis panjang bulutangkisnya berada pada 1-10 poin; 12 
orang (27,9%) kemampuan servis panjang bulutangkisnya berada pada 11-
21 poin; 8 orang (18, 6 %) kemampuan servis panjang bulutangkisnya 
berada pada 21-30 poin; 10 orang (23,3 %) kemampuan servis panjang 
bulutangkisnya berada pada 31-40 poin; 1 orang (2,3 %) kemampuan  
servis panjang bulutangkisnya berada pada 41-50 poin; 1 orang (2,3 %) 
kemampuan servis panjang bulutangkisnya berada pada 51-60 poin; dan 1 
orang (2,3 %) kemampuan servis panjang bulutangkisnya berada pada 61-
70 poin. 
B. Pengujian Persyaratan Analisis 
 Analisis data pada penelitian ini digunakan statistik parametrik, berupa 
analisis regresi, oleh karena itu harus memenuhi beberapa asumsi atau 
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prasyarat analisis, antara lain: (1) data berdistribusi normal, dan (2) hubungan 
antara variabel bebas dengan terikat linier. 
1. Uji Normalitas Sebaran 
 Pengujian normalitas sebaran data pada penelitian ini 
menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov. Hasil perhitungan uji 
normalitas data secara ringkas dapat dilihat dalam tabel 3 berikut ini. 
Tabel 3. Ringkasan Hasil Uji Normalitas Data 
 
Variabel p-Value Kesimpulan 
Kekuatan Otot Lengan (X) 0,596 Normal 
Kemampuan Servis (Y) 0,563 Normal 
 
 Berdasarkan tabel hasil uji normalitas data di atas, diketahui bahwa 
keseluruhan p value > 0,05 yaitu pada kekuatan otot lengan dengan p 
(0,596) > 0,05 dan  kemampuan servis panjang bulutangkis p (0,563) > 
0,05. Dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan frekuensi observasi 
(hasil) dengan frekuensi harapan normal, berarti semua data pada 
penelitian ini berdistribusi normal. Dengan demikian semua data pada 
penelitian ini memenuhi asumsi normalitas sebaran. 
 
 
2  Uji Linieritas 
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Pengujian linieritas dilakukan dengan bantuan software komputer 
SPSS. Hasil uji linieritas secara ringkas dapat dilihat pada tabel 4 berikut 
ini. 
Tabel 4. Ringkasan Hasil Uji Linieritas Hubungan 
 
Hubungan 
Fungsional 
F hitung p 
Value 
Kesimpulan 
Hubungan  antara kekuatan otot 
lengan (X) dengan kemampuan 
servis panjang bulutangkis (Y)  
0,830 0,673 Linier 
Keterangan: 
Fhitung adalah F Deviation from Linearity, yang berarti 
penyimpangan dari linieritas, apabila p > 0,05 berarti tidak 
menyimpang atau linier. 
 
Hasil uji linieritas secara keseluruhan harga Fhitung (Deviation from 
Linearity) yang diperoleh  menunjukkan harga Fhitung dengan p (0,673) > 
0,05 yang berarti tidak menyimpang dari linieritas. Artinya terdapat 
hubungan yang linier dan telah memenuhi uji prasyarat sehingga uji 
statistik parametrik dapat dilanjutkan. 
C. Pengujian Hipotesis  
Setelah uji data normal dan linear, selanjutnya dilakukan pengujian 
hipotesis menggunakan analisis korelasi product moment (pearson) untuk 
mengetahui hubungan  kekuatan otot lengan dengan kemampuan servis 
panjang bulutangkis siswa ekstrakulikuler bulutangkis SMA Tunagrahita 
SLB Negeri Pembina Yogyakarta dan dilanjutkan dengan uji regresi untuk 
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mengetahui besarnya kontribusi kekuatan otot lengan terhadap kemampuan 
servis panjang bulutangkis.  
1. Analisis Korelasi Product Moment (Pearson) 
Untuk membuat keputusan apakah hipotesis yang diajukan 
diterima atau ditolak, maka didefinisikan sebagai berikut: H0: Tidak 
terdapat hubungan antara kekuatan otot lengan dengan kemampuan servis 
panjang bulutangkis siswa ekstrakulikuler bulutangkis SMA Tunagrahita 
ringan SLB Negeri Pembina Yogyakarta, Ha: Terdapat hubungan antara 
kekuatan otot lengan dengan kemampuan servis panjang bulutangkis siswa 
ekstrakulikuler bulutangkis SMA Tunagrahita ringan SLB Negeri Pembina 
Yogyakarta. 
Kriteria pengambilan keputusan uji hipotesis dengan cara 
membandingkan nila probabilitas (p) dengan α = 5%. Kriteria 
keputusannya adalah sebagai berikut: (1) apabila p > 0,05 maka H0 
diterima dan Ha ditolak; (2) apabila p < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha  
diterima. Hasil uji hipotesis secara keseluruhan dirangkum dan disajikan 
pada tabel 5 berikut ini: 
Tabel 5. Ringkasan Hasil Analisis korelasi 
Variabel yang Diuji p (sig.) Keterangan 
Kekuatan Otot Lengan (X) * 
Kemampuan Servis Panjang 
Bulutangkis (Y) 
0,001 Signifikan 
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Dari tabel tersebut di atas, diketahui bahwa koefisien korelasi 
product moment (Pearson Correlation) antara kekuatan otot lengan dan 
kemampuan servis panjang bulutangkis menunjukkan nilai p (sig.) sebesar 
0,001. Ternyata p (0,001)< 0,05; dengan demikian Ha diterima dan H0 
ditolak, yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara kekuatan 
otot lengan dengan kemampuan servis panjang bulutangkis siswa 
ekstrakulikuler bulutangkis SMA Tunagrahita SLB Negeri Pembina 
Yogyakarta. Selanjutnya dilakukan uji regresi untuk mengetahui besarnya 
kontribusi atau sumbangan kekuatan otot lengan terhadap kemampuan 
servis panjang bulutangkis. 
2. Uji Regresi 
Rangkuman hasil uji regresi dapat dilihat pada tabel 6 berikut ini: 
Tabel 6. Ringkasan Uji Regresi 
Variabel R 
Square 
Unstandarized 
Coefficients 
Standarized 
Coefficients 
B Std. Error Beta 
 (Constant)  9,428 4,242  
Kekuatan Otot 
Lengan (X) 
0,232 1,144 0,325 0,482 
 
Berdasarkan hasil analisis regresi yang ditunjukkan pada tabel di 
atas dapat dilihat bahwa bentuk hubungan antara kekuatan otot lengan 
dengan kemampuan servis panjang bulutangkis siswa ekstrakulikuler 
bulutangkis SMA Tunagrahita ringan SLB Negeri Pembina Yogyakarta 
dapat digambarkan dari persamaan regresi yang diperoleh yaitu: Y= a + 
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bx, Y = 9, 428 + 1,144X; yang berarti setiap terjadi kenaikan kekuatan otot 
lengan sebesar 1 poin akan diikuti pula dengan kenaikan hasil kemampuan 
servis panjang bulutangkis sebesar 1,144 poin pada konstanta 9, 428. 
Besarnya sumbangan kekuatan otot lengan dengan kemampuan servis 
panjang bulutangkis pada siswa ekstrakulikuler bulutangkis SMA 
Tunagrahita SLB Negeri Pembina Yogyakarta dapat dilihat dari koefisien 
determinasi R square yang diperoleh yaitu 0,232 yang berarti besarnya 
sumbangan kekuatan otot lengan sebesar 23, 2%. 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Hasil analisis menunjukkan bahwa kekuatan otot lengan memberikan 
sumbangan terhadap kemampuan servis panjang bulutangkis pada 
ekstrakurikuler anak tunagrahita ringan di SLB N Pembina Yogyakarta, yaitu 
sebesar 23,3%. Hal ini berarti, kemampuan servis panjang dipengaruhi oleh 
baik tidaknya kekuatan otot lengan pada ekstrakulikuler anak tunagrahita 
ringan di SLB N Pembina. Kemampuan servis panjang merupakan 
kemampuan dalam melakukan pukulan terhadap shuttlecock  dengan sasaran 
yang tepat, cepat dan teknik yang baik. Sasaran servis panjang yang baik 
terletak pada bidang paling belakang lawan. Faktor penentu dalam melakukan 
servis panjang dengan keberhasilan shuttlecock jatuh pada sasaran adalah 
koordinasi tinggi, besar dan kecilnya sasaran, katajaman indra, jauh dan 
dekatnya sasaran, penguasaan teknik yang benar, cepat lambatnya gerakan, 
ketelitian, kuat dan lemahnya suatu gerakan. Jadi untuk melakukan servis 
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panjang bulutangkis dengan baik salah satu faktornya adalah kekuatan otot 
lengan.  
 Kemampuan servis panjang tersebut dipengaruhi oleh faktor-faktor 
yang kompleks. Artinya kekuatan otot lengan hanya salah satu faktor yang 
mempengaruhi kemampuan servis panjang bulutangkis. Pada hakikatnya 
kekuatan otot lengan adalah kemampuan sekelompok otot pada lengan untuk 
menggerakkan atau mengeluarkan tenaga sekuat mungkin dalam mengatasi 
beban. Lengan memiliki peran yang sangat penting dalam melakukan gerakan 
servis panjang bulutangkis. Arah jatuhnya shuttlecock ditentukan oleh 
kekuatan yang dihasilkan saat mengayunkan lengan untuk memukul 
shutllecock. Untuk menguasai teknik servis panjang memerlukan tenaga yang 
agak besar untuk dapat melakukannya dengan tepat sasaran. 
Pada saat melakukan servis panjang, otot lengan yang dominan adalah 
otot-otot besar yang terdiri dari otot pangkal lengan atas dan otot lengan 
bawah. Otot pangkal lengan atas terdiri dari otot-otot fleksor dan ekstenor 
yang terdiri dari 1) musculus biceps brachi atau otot lengan berkepala dua. 
Fungsi otot ini untuk membelokkan lengan bawah siku, meratakan hasta dan 
mengangkat lengan. 2) muskulus brachialis atau otot lengan bawah. 
Fungsinya untuk membelokkan lengan di bawah siku. 3) muskulus 
kurakobrachialis fungsi otot ini adalah mengangkat lengan. 4) muskulus 
triceps brachi atau otot lengan berkepala tiga. Otot lengan bawah juga terlibat 
pada saat melakukan servis panajang. Otot lengan bawah meliputi muskulus 
ekstensor karpi radialis longus, muskulus ekstensor karpi radialis brevis, dan 
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muskulus ekstensor karpi radialis ulnalis. Ketiga otot ini fungsinya sebagai 
ekstensi lengan atau menggerakkan lengan.  
Selain kekuatan otot lengan dalam keberhasilan servis panjang 
bulutangkis juga dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu daya tahan otot, 
teknik servis panjang, intensitas latihan, pengalaman dan ketepatan sehingga  
dengan  permainan  bulutangkis  yang  lama dapat  bertahan  sampai  akhir  
permainan. Kekuatan,  daya  tahan  otot,  dan ketepatan  merupakan  
komponen-komponen  kondisi  fisik  yang  ada  dalam program  latihan  yang  
akan  dicapai  pada  setiap  pemain  dalam  cabang  bulutangkis. Teknik 
menentukan dalam keberhasilan servis panjang, teknik yang baik saat 
melakukan dapat mempengaruhi jatuhnya shuttlecock pada daerah belakang 
lawan. Intensitas latihan mempengaruhi dalam melakukan servis panjang 
dengan baik. Semakin banyak frekuensi melakukan servis panjang semakin 
besar keberhasilan dalam melakukan servis panjang.  
Kemampuan servis panjang dapat di lihat dari hasil tes yang dilakukan 
sebanyak 20 kali percobaan. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pukulan servis panjang ke 16 menghasilkan poin paling banyak dari 
20 kali pukulan yaitu sebesar 76 poin dan pada pukulan servis panjang ke 7 
menghasilkan poin paling sedikit yaitu 37 poin.  Hal tersebut menunjukkan 
bahwa untuk melakukan tes servis panjang membutuhkan adaptasi terlebih 
dahulu untuk mendapatkan poin yang baik. Berdasarkan hasil tes yang 
dilakukan siswa SLB N Pembina menunjukkan hasil tes servis panjang 
tertinggi sebesar 68 poin dan kekuatan otot lengan sebesar 29 kg. Hal ini 
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menunjukkan sumbangan yang signifikan pada kemampuan otot lengan 
terhadap kemampuan servis panjang bulutangkis. Hal tersebut juga 
dipengaruhi oleh beberapa faktor selain kekuatan otot lengan juga intensitas 
latihan, teknik servis panjang yang baik.  
Kekuatan otot lengan memberikan sumbangan terhadap kemampuan 
servis panjang bulutangkis pada ekstrakurikuler anak tunagrahita ringan di 
SLB N Pembina Yogyakarta, yaitu sebesar 23,3%. Hal tersebut juga 
dilakukan peneliti yoga yang menunjukkan bahwa power otot lengan 
memberikan sumbangan terhadap ketepatan servis panjang, yaitu sebesar 
20,69% pada anggota PS. PBSI yang berumur 14-16 tahun. Dari hasil 
sumbangan tersebut bahwa kekuatan otot lengan memberikan sumbangan 
signifikan terhadap kemampuan servis panjang bulutangkis. Jadi kekuatan 
otot lengan berpengaruh terhadap ketepatan servis panjang bulutangkis. 
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BAB V 
KESIMPULAN  DAN SARAN  
 
A.  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan 
bahwa ada sumbangan kekuatan otot lengan terhadap kemampuan servis 
panjang bulutangkis pada ekatrakurikuler anak tunagrahita ringan di SLB 
Negeri Pembina Yogyakarta yaitu sebesar 23,2% 
B.  Implikasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka implikasi hasil penelitian 
adalah faktor kekuatan otot lengan memberikan sumbangan yang signifikan 
terhadap kemampuan servis panjang bulutangkis. Dengan demikian, kekuatan 
otot lengan dapat dijadikan pertimbangan dalam proses berlatih sehingga 
dapat meningkatkan kemampuan servis panjang bulutangkis. 
C.  Saran-saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, disampaikan beberapa saran 
sehubungan dengan hasil penelitian ini, antara lain:  
1. Bagi guru atau pelatih ekstrakulikuler bulutangkis,  memperhatikan faktor 
yang mempengaruhi dalam keberhasilan melakukan servis panjang salah 
satunya adalah kekuatan lengan. Sehingga diperlukan pemberian latihan 
kekuatan otot lengan untuk meningkatkan kemampuan otot lengan 
siswanya. 
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2. Bagi peneliti berikutnya dapat melakukan penelitian lanjutan dengan fokus 
penelitian dengan variabel koordinasi mata tangan sehingga dapat 
memperkuat hasil kemampuan servis panjang bulutangkis. 
3. Bagi peneliti berikutnya untuk melakukan tes kekuatan otot lengan  
dilakukan modifikasi seperti gerakan servis panjang bulutangkis 
D. Keterbatasan Penelitian 
1. Ada siswa yang belum maksimal dalam mengeluarkan kemampuan yang 
dimilikinya 
2. Ada siswa yang sulit diberi petunjuk saat melakukan tes 
3. Tes kekuatan otot lengan tidak sesuai dengan gerakan servis panjang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
65 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Armatas,  V.  (2009). Mental  retardation:  definitions,  etiology,  epidemiology  
and  
diagnosis. Journal of Sport and Health Research.1(2):112-122. 
 
Astati.  (1996).  Pendidikan  Dan  Pembinaan  Penyandang  Karier  Penyandang 
Tunagrahita Dewasa. Bandung: Depdikbud. 
 
Feri Novi Andri. (2010). Perbedaan ketepatan short Service forehand dan short 
Service backhand peserta ekstrakurikuler bulutangkis siswa SMP N 10 
Yogyakarta.Skripsi: FIK UNY. 
 
Hasan Alwi. (2008). Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka 
 
Herman Subardjah. (2001). Bulutangkis. Depdikbud: Yogyakarta 
 
Hermawan Aksan. (2013). Mahir Bulutangkis. Bandung : Nuansa Cedekia. 
 
Icuk Sugiarto. (2002). Total Badminton. Solo: CV Setyaki Eka Anugrah. 
 
Ismaryati. (2008). Tes dan Pengukuran Olahraga.Surakarta: Universitas  
Sebelas  Maret. 
 
James Poole. ( 1986). Belajar Bulutangkis. Bandung : Pioner Jaya 
 
Kemis,  &  Ati  Rosnawati. (2013). Pendidikan  Anak  Berkebutuhan  Khusus 
Tunagrahita. Jakarta Timur : PT Luxima Metro Media. 
 
M. Sajoto. (1995). Pembinaan Kondisi Fisik Dalam Olahraga. Semarang: Dahara 
Prize. 
 
M.L.Johnson.  (1984).  Bimbingan  Bermain  Bulutangkis.  Jakarta:  Mutiara  
Sumber Widya 
 
Moh. Amin. (1995). Ortopedagogik Anak Tunagrahita. Bandung: Depdikbud. 
 
Mohammad  Efendi.  (2009).  Pengantar  Psikopedagogik  Anak  Berkelainan. 
Jakarta: PT Bumi Aksara. 
 
Muhajir. (2007). Pendidikan Jasmani Teori dan Praktek. Erlangga: Jakarta 
 
Mulyono  Abdurrahman.  (1994).  Pendidikan  Bagi  Anak  Berkesulitan  Belajar. 
Jakarta: Rineka Cipta. 
 
66 
 
Mumpuniarti.  (2007).  Pembelajaran  Akademik  Bagi  Tunagrahita.  
Yogyakarta: FIP UNY. 
 
Puput Septiyani. (2015). Pengaruh Aktivitas Akuatik Terhadap Kemampuan 
Motorik Kasar Anak Tunagrahita Ringan Kelas Atas di Slb N Pembina 
Yogyakarta. Skripsi: FIK UNY 
 
Sapta  Kunta  Purnama.  (2010).  Kepelatihan  Bulutangkis  Modern.  Surakarta  : 
Yuma Pustaka. 
 
Suharsimi  Arikunto. (2002).  Prosedur  Penelitian  Suatu  Pendekatan  Praktek.  
Jakarta: Rineka Cipta 
 
Suharno HP. (1981). Metodik Melatih Permainan Bola Volley. Yogyakarta: IKIP 
Yogyakarta. 
 
Syarifuddin.(2002). Ilmu  Kepelatihan  Dasar.  Departemen  Pendidikan  dan 
Kebudayaan Dirjen Dikti, Jakarta. 
 
Tony  Grice.  (1996).  Bulutangkis:  Petunjuk  Praktis  untuk  Pemula  dan  
Lanjut. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
67 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 
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Lampiran 1.  Peminjaman alat 
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Lampiran 2. Permohonan ijin penelitian 
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Lampiran 3. Permohonan ijin penelitian ke Dekan FIK 
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Lampiran 4. Surat keterangan telah melakukan penelitian 
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Lampiran 5. Surat keteranagan pemerintah DIY ke Dekan FIK 
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Lampiran 6. Surat peminjaman alat ke Wakil Dekan FIK 
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Lampiran 7. Permohonan ijin penelitian ke Gubernur DIY 
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Lampiran 8. Sertifikat Kalibrasi Pita Meter 
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Lampiran 9. Dokumentasi penelitian 
Anak tunagrahita ringan diberikan pengarahan 
 
Anak Tunagrahita ringan melakukan pemanasan 
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Tes kemampuan servis panjang bulutangkis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mencatat hasil poin kemampuan servis panjang bulutangkis 
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Tes kekuatan oto lengan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tes kekuatan otot lengan 
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Lampiran 11. Analisis Statistik Deskriptif 
 
ANALISIS STATISTIK DESKRIPTIF 
Statistics
43 43
0 0
11.6163 22.72
10.0000 20.00
10.00 17
6.03742 14.332
36.45044 205.396
25.50 66
3.50 2
29.00 68
499.50 977
Valid
Missing
N
Mean
Median
Mode
Std.  Dev iation
Variance
Range
Minimum
Maximum
Sum
Kekuatan
Otot
Lengan (X)
Ketepatan Serv is
Panjang
Bulutangkis (Y)
 
Frequency Table 
Kekuatan Otot Lengan (X)
1 2.3 2.3 2.3
1 2.3 2.3 4.7
1 2.3 2.3 7.0
3 7.0 7.0 14.0
2 4.7 4.7 18.6
1 2.3 2.3 20.9
3 7.0 7.0 27.9
3 7.0 7.0 34.9
1 2.3 2.3 37.2
1 2.3 2.3 39.5
1 2.3 2.3 41.9
4 9.3 9.3 51.2
2 4.7 4.7 55.8
1 2.3 2.3 58.1
1 2.3 2.3 60.5
3 7.0 7.0 67.4
1 2.3 2.3 69.8
1 2.3 2.3 72.1
1 2.3 2.3 74.4
1 2.3 2.3 76.7
2 4.7 4.7 81.4
1 2.3 2.3 83.7
1 2.3 2.3 86.0
1 2.3 2.3 88.4
1 2.3 2.3 90.7
1 2.3 2.3 93.0
1 2.3 2.3 95.3
1 2.3 2.3 97.7
1 2.3 2.3 100.0
43 100.0 100.0
3.50
4.00
4.50
5.00
5.50
6.00
7.00
7.50
8.50
9.00
9.50
10.00
11.00
11.50
12.00
12.50
13.50
14.00
14.50
15.50
16.50
17.00
17.50
18.50
20.00
22.00
22.50
25.00
29.00
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulativ e
Percent
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Ketepatan Servis Panjang Bulutangkis (Y)
1 2.3 2.3 2.3
1 2.3 2.3 4.7
1 2.3 2.3 7.0
1 2.3 2.3 9.3
1 2.3 2.3 11.6
2 4.7 4.7 16.3
2 4.7 4.7 20.9
1 2.3 2.3 23.3
2 4.7 4.7 27.9
1 2.3 2.3 30.2
2 4.7 4.7 34.9
1 2.3 2.3 37.2
1 2.3 2.3 39.5
3 7.0 7.0 46.5
1 2.3 2.3 48.8
1 2.3 2.3 51.2
1 2.3 2.3 53.5
2 4.7 4.7 58.1
1 2.3 2.3 60.5
2 4.7 4.7 65.1
1 2.3 2.3 67.4
1 2.3 2.3 69.8
2 4.7 4.7 74.4
1 2.3 2.3 76.7
1 2.3 2.3 79.1
2 4.7 4.7 83.7
1 2.3 2.3 86.0
2 4.7 4.7 90.7
1 2.3 2.3 93.0
1 2.3 2.3 95.3
1 2.3 2.3 97.7
1 2.3 2.3 100.0
43 100.0 100.0
2
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
15
16
17
19
20
22
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36
40
49
53
68
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulativ e
Percent
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Lampiran 12. Uji Prasyarat Analisis Data 
 
UJI PRASYARAT ANALISIS DATA 
1.  Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
43 43
11.6163 22.72
6.03742 14.332
.117 .120
.117 .120
-.089 -.074
.768 .788
.596 .563
N
Mean
Std.  Dev iation
Normal Parametersa,b
Absolute
Positive
Negative
Most Extreme
Dif f erences
Kolmogorov-Smirnov Z
Asy mp. Sig. (2-tailed)
Kekuatan
Otot
Lengan (X)
Ketepatan Serv is
Panjang Bulutangkis
(Y)
Test distribution is Normal.a. 
Calculated f rom data.b. 
 
 
2.  Uji Linieritas 
ANOVA Table
6080.484 28 217.160 1.194 .373
2004.768 1 2004.768 11.023 .005
4075.716 27 150.952 .830 .673
2546.167 14 181.869
8626.651 42
(Combined)
Linearity
Dev iation
f rom
Linearity
Between
Groups
Within Groups
Total
Ketepatan
Serv is
Panjang
Bulutangkis
(Y) * Kekuatan
Otot Lengan
(X)
Sum of
Squares df
Mean
Square F Sig.
 
Measures of Association
.482 .232 .840 .705
Ketepatan Serv is
Panjang Bulutangkis
(Y) * Kekuatan Otot
Lengan (X)
R R Squared Eta Eta Squared
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Lampiran 13. Analisis Korelasi Product Moment 
 
ANALISIS KORELASI PRODUCT MOMENT 
 
Correlations 
Correlations
1 .482**
. .001
43 43
.482** 1
.001 .
43 43
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Kekuatan Otot Lengan
(X)
Ketepatan Serv is
Panjang Bulutangkis (Y)
Kekuatan
Otot
Lengan (X)
Ketepatan
Serv is
Panjang
Bulutangkis
(Y)
Correlation is signif icant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
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Lampiran 14. Analisis Regresi 
 
ANALISIS REGRESI (Regression) 
Variables Entered/Removed b
Kekuatan Otot
Lengan (X)
a . Enter
Model
1
Variables Entered
Variables
Removed Method
All requested v ariables entered.a. 
Dependent Variable: Ketepatan Serv is Panjang
Bulutangkis (Y)
b. 
 
Model Summary
.482a .232 .214 12.709
Model
1
R R Square
Adjusted
R Square
Std.  Error of
the Estimate
Predictors:  (Constant), Kekuatan Otot Lengan (X)a. 
 
ANOVAb
2004.768 1 2004.768 12.413 .001a
6621.883 41 161.509
8626.651 42
Regression
Residual
Total
Model
1
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Predictors:  (Constant), Kekuatan Otot  Lengan (X)a. 
Dependent  Variable: Ketepatan Serv is Panjang Bulutangkis (Y)b. 
 
Coefficientsa
9.428 4.242 2.223 .032
1.144 .325 .482 3.523 .001
(Constant)
Kekuatan Otot
Lengan (X)
Model
1
B Std.  Error
Unstandardized
Coeff icients
Beta
Standardized
Coeff icients
t Sig.
Dependent Variable: Ketepatan Serv is Panjang Bulutangkis (Y)a. 
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Lampiran 10. Data penelitian 
Data hasil pengukuran kekuatan otot lengan dan ketepatan servis panjang bulutangkis 
No. Nama Reste 
Kekuatan Otot Lengan (X) Ketepatan Servis Panjang Bulutangkis (Y) 
Tes 1 Tes 2 Terbaik 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Jumlah 
1 Koya 7,5 6,5 7,5 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 8 
2 Lia 6 7 7 4 1 4 2 4 3 1 0 2 2 5 1 1 3 4 2 4 4 1 5 53 
3 Wahyu 5 3 5 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 13 
4 Anggi 4 5 5 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 8 
5 Fia 5,5 7 7 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 6 
6 Mei 29 22,5 29 1 5 5 2 5 4 3 5 3 2 2 2 5 2 3 3 5 3 3 5 68 
7 Lola 7,5 9,5 9,5 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 11 
8 Sagita 5,5 5 5,5 1 0 0 0 0 0 0 1 1 2 1 1 2 2 0 1 1 4 1 1 19 
9 Nida 4,5 5 5 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 9 
10 Nita 12 12,5 12,5 0 3 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 13 
11 Lestari 22 21 22 4 5 0 0 1 1 1 3 1 1 2 2 1 1 3 3 2 0 1 2 34 
12 Sari 11 11,5 11,5 0 1 1 2 3 2 3 1 1 1 1 0 1 1 0 3 1 3 2 4 31 
13 heru 16 17,5 17,5 1 0 1 1 1 0 0 2 1 1 0 1 1 1 1 1 1 2 1 0 17 
14 Berlin 22 22,5 22,5 1 3 1 1 2 2 1 1 3 1 4 2 1 1 1 1 1 1 1 0 29 
15 adis 3,5 3,5 3,5 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 12 
16 Damar 5,5 4,5 5,5 1 1 2 3 3 2 1 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 36 
17 agung 5,5 7,5 7,5 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 9 
18 fatah 10 7 10 1 2 1 2 1 3 2 1 1 0 0 1 2 1 2 1 2 1 1 2 27 
19 bagas 3,5 4 4 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 4 
20 dona 14,5 13,5 14,5 0 1 0 3 2 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 4 1 4 5 22 
21 mamat 6 11 11 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 2 
22 aan 16,5 14 16,5 1 1 1 3 0 1 1 4 0 1 1 2 5 1 1 2 5 2 0 0 32 
23 sekun 16,5 18,5 18,5 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 7 
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24 andri 10 12,5 12,5 0 0 1 0 2 1 1 5 0 0 3 2 1 1 0 1 0 2 0 0 20 
25 ari 10 6 10 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 2 0 0 0 0 5 
26 eros 10 12 12 1 2 1 3 4 2 1 1 1 1 1 1 1 2 0 2 1 1 1 1 28 
27 rega 5,5 6 6 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 2 0 1 0 0 1 0 1 15 
28 fia 4,5 7 7 1 0 1 1 3 3 2 2 1 1 2 3 1 2 1 1 4 2 3 0 34 
29 koya 4,5 3 4,5 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 2 2 1 2 1 1 1 1 2 1 26 
30 sari 8,5 6,5 8,5 1 1 1 3 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 10 
31 yuda 17 20 20 4 1 1 0 1 0 1 2 0 2 1 0 1 1 5 2 5 0 5 3 35 
32 cuncun 12 13,5 13,5 1 2 1 1 0 1 1 1 2 1 3 1 2 3 4 1 1 2 1 1 30 
33 zaki 9 8,5 9 1 5 0 0 3 0 0 0 0 5 0 5 0 0 3 4 0 0 1 1 28 
34 muzaki 10 12,5 12,5 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 1 1 1 2 1 2 1 26 
35 arfan 8 11 11 0 1 0 0 0 1 1 0 1 4 0 1 1 0 4 1 1 0 0 1 17 
36 nita 7 7,5 7,5 2 3 1 2 1 2 1 2 1 2 3 0 1 1 2 1 1 2 2 1 31 
37 wahyu 9 10 10 2 1 0 0 4 0 0 1 0 5 3 0 5 3 4 4 0 1 2 1 36 
38 ferry karim 10 9 10 1 5 0 0 0 3 2 5 4 0 0 0 5 0 5 1 5 1 2 1 40 
39 dimas 24 25 25 3 4 3 3 0 1 1 5 3 2 5 3 1 0 0 5 3 1 5 1 49 
40 amir 13,5 16,5 16,5 1 1 1 1 0 2 1 3 4 0 5 2 1 3 1 3 1 2 0 1 33 
41 bariq 15,5 14,5 15,5 1 1 0 2 1 1 0 0 0 1 1 1 2 1 1 1 1 1 0 0 16 
42 ristian 17 16,5 17 1 1 1 1 2 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 17 
43 nurul 13,5 14 14 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 11 
            ∑          42  59   38 51  57  53  37  62  50  58     65   55     70    57    77   74    76    70    69    67  
                    
 
